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ABSTRAK

Fardiana.A, Tahun 2020 Peranan Kepemipinan dalam Mengevaluasi Kinerja
Pegawai Aparatur Sipil Negara Bidang Perumahan pada Kantor Dinas
Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan.
Skripsi Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | A. Ifayani Haanurat dan
Pembimbing 1l Hj. Nurinaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan kepemimpinan Dalam
Mengevaluasi Kinerja Pegawai Bidang Perumahan Pada Kantor Dinas
Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pemukiman dan Pertahanan Provinsi
Sulawesi Selatan. Penelitian -ini diperoleh dari beberapa observasi dan
wawancara dengan pihak terkait, jenis penelitian ini bersifat kualitatif Deskriptif
dengan memilih beberapa informan. Sumber data yang di gunakan adalah
sumber data primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung
ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara . Sedangkan sumber
data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer . pengumpulan data field
riseach melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi . Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Peranan Kepala bidang perumahan pada kantor dinas
perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan Provinsi Sulawesi selatan,
telah memberikan evaluasi terhadap pegawainya dapat diketahui dan bentuk
evaluasi tersebut dengan melakukan penilaian setiap bulannya dengan
memeriksa hasil kinerja pegawai serta dari bentuk tugas yang diberikan apakah
sesuai dengan yang dikerjakan atau tidak serta penilian melalui SKP( sasaran
kinerja pegawai).

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kinera Pegawai
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ABSTRACT

Fardiana. A, 2020 The Role of Leadership in Evaluating the Performance of
Civii Servants in the Field of Housing at the Office of Housing and
Resettlement Zone in South Sulawesi Province. Thesis Management Study
Program, Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised by Advisor | A. Ifayani Haanurat and Advisor II Hj.
Nurinaya.

This study aims to determine the role of leadership in evaluating the
performance of employees in the housing sector at the Office of Housing and
Resettlement and Defense Areas of South Sulawesi Province. This research
was obtained from several observations and interviews with related parties,
this type of research is descriptive qualitative by selecting several informants.
The data source used is'the primary date source that is information sourced
from direct observation to the research location by observation and interview.
While secondary data sources are date-time sources obtained from
documentation or literature studies to supplement primary data. field riseach
data collection through observation; interviews, and documentation.

The results of this study indicate that the role of the Head of the housing
sector at the housing office of the residential and land areas of South Sulawesi
Province, has provided an evaluation of its employees can be known from the
form of the evaluation by conducting an evaluation every month by examining
the results of employee performance as well as from the form of assignments
given. with what is done or not and assessment through SKP (employee
performance standards).

Keywords: Leadership, Employee Performance
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BAB|

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan zaman, sebagai suatu instansi pemerintah yang
melayani masyarakat, instansi pemerintah juga dituntut mampu untuk
menyesuaikan diri dengan lingungan dan perkembangan-perkembangan yang
terjadi serta terus melakukan perubahan-perubahan. Tercapainya tujuan
organisasi sangat ditentukan dari kinerja dan keefektifan para pegawai dalam
menjalankan tugas: Setiap crganisasi pda umumnya mengharapkan para
pegawainya mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif efisisen, produktif
dan professional. Semua ini bertujun agar organisasi memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas yang sekaligus memitiki daya saing tinggi, sehingga
nantinya akan menghasilkan kualitas pelayanan masyarakat yang sesuai
dengan harapan masyarakat.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan fakior yang sangat penting
dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil.
Pada organisasi berskala besar, SDM dipandang sebagai unsur yang sangat
menentukan dalam proses pengembangan usaha. Peran sumber daya
manusia menjadi semakin penting dalam perkembangan pemerintahan sebab
akan terealisasi apabila di tunjang oleh aparatur negara yang berkualitas.

Organisasi pemerintah, sukses atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas
penyelenggaraan pemerintah, dipengaruhi oleh kepemimpinan. Melalui
kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi pemerintah yang

memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (good



governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan
satah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi Indonesia.

Kepemimpinan (leadership) dapat dikatakan sebagai cara dari
seseorang pemimpin (feader) dalam mengarahkan, mendorong, dan mengatur
seluruh unsure-unsur didaiam kelompok atau organisasinya untuk mencapai
suatu tujuan organisasi yang diinginkan sehingga kinerja pegawai dapat
tercapai dengan maksimal.

Kepemimpinan pada organisasi pemerintahan tidak lagi merupakan
sosok yang hanya memberi perintah saja, tetapi mereka di tuntut untuk tampil
sebagai pemberi pelayanan, pemberi teladan, arahan dan menjadi fasilitator,
mitra kerja, dan penanggung resiko yang mempunyai visi untuk mendorong
organisasi dan orang orang yang dipimpinnya berkembang, belajar, serta
mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara optimal
(Rivai, 2013:24).

Peranan kepemimpinan dalam mengevaluasi kinerja pegawai saiah satu
unsur yang terpenting dalam suatu organisasi yang merupakan organisasi
adalah tempat manusia ‘berkumpul, bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Semakin banyak individu terlibat semakin kompieks pula organisasi
tersebut.

Keberhasilan pembangunan nasional yang utama di tentukan oleh
kualitas sumber daya manusianya, baik menjadi pengambilan keputusan,
menetukan kebijaksanaan, pemikir, perencana maupun  penjadi para
pelaksana di sektor terdepan dan pra perilaku fungsi control atau pengawasan
pembangunan. Hal ini meunjukkan bahwa unsur manusialah yang menjadi

penggerak roda pembangunan tersebut. Dalam Undang-undang nomor 43



tahun 1999 pasal 3 ayat 1"pegawai negeri berkedudukukan sebagai unsur
aparatur sipil Negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional, jujur adil dan penyeleggaraan tugas Negara,
pemerintah dan pembangunan”.

Sebagaimana di ketahui bahwa kemajuan suatu bangsa salah satunya
di tentukan kemampuan aparatur birokrasi dalam menjalankan tugas dan
funsinya vyaitu, sebagai pelayan publik kepada masyarakat secara
professional dan akuntabel. Apabila publik dapat terlayani dengan baik oleh
aparatur birokrasi, maka dengan sendirinya aparatur birokrasi dengan
sendirinya aparatur birokrasi mampu menempatkan posisi dan kedudukannya
yaitu sebagai civil servant atau public service.

Pentingnya pembinaan organisasi pada pemerintah adalah untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan secara keseluruhan. Aspek organisasi
dalam rangka pencapaian tujuan dalam aspek manajemen. kepegawaian
adalah mengenai dengan jabatan untuk petugas pelaksanaan yang di bebani
tugas kearah pencapaian mission dari pada organisasi. Sebagai aparat
pemerintah pegarai negeri sipil harus mampu  menggerakkan dan
meiancarkan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan.

Berdasarkan pendapat diatas maka jelaslah bahwa kinerja merupakan
unsur yang menentukan produktifitas kerja yang maksimal. Tanpa adanya
kedisiplinan kinerja dalam diri pegawai maka tugas apapun yang diberikan
tidak dapat di selesaikan sesuai target yang di tetapkan.

Aparat Sipil Negara (ASN), di tuntut untuk senantiasa memiliki
kesetiaan, kepatuhan,dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas-tugas, serta

mengarahkan segala daya dan upaya guna mencapai tujuan nasional.



Sebagai pedoman agar memiliki kedisiplinan yang tinggi, telah dikeluarkan
peraturan pemerintah Republik indonesia Nomor 53 tahun 2010 tentang
disiplin Aparatur Sipil Negara. Dengan adanya peraturan disiplin ASN maka
diharapkan terjadi kelancaran melaksanakan tugas-tugas yang menjadi
kewaijibannya sehingga mencapai hasil yang maksimal.

Bidang Perumahan dipimpin oleh Kepala Bidang yang yang
mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam mengkoordinasikan,
merumuskan, dan melaksanakan kebijakan teknis perumahan. menyusun
rencana kegiatan Seksi' Pembiayaan Perumahan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas mendistribusikan dan memben petunjuk pelaksanaan
tugas.

Berkaitan dengan peranan kepemimpinan dengan mengevaluasi
kinerja, seorang pemimpin perlu memperhatikan beberapa penilaian baik itu
kinerja yang baik-maupun buruk, kinerja yang baik dapat diberikan berupa
penghargaan atau semacamnya sedangkan kinerja yang buruk dapat berupa
tequran atau bahkan pemutusan hubungan kerja jika memang sudah terlalu
parah. Adapun point penting yang biasanya dimasukkan oleh pemimpin dalam
penilaian diantaranya kedisiplinan, ‘ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas pegawai, kemampuan mencapai target kerja, serta kemampuan
pemimpin melakukan penilaian.

Evaluasi pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan pegawainya,
dan melakukan penilaian secara teratur sehingga dapat meningkatkan serta
dapat tercapainya hasil kinerja yang ingin dicapai antara pemimpin dan

bawahannya.



Berdasarkan dari latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas,
maka penuiis tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Peranan Kepemimpinan
Dalam Mengevaluasi kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Bidang
Perumahan Pada Kantor Dinas perumahan, Kawasan pemukiman dan

Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka rumusan
masalah dari penelitian ini-adalah :
1. Bagaimana peranan Kepemimpinan dalam Mengevaluasi Kinerja
Aparatur Sipil Negara Bidang' Perumahan pada Kantor Dinas

Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinst Selatan. 7

2. Bagaimana peranan pimpinan dalam mempengaruhi kinerja pegawai
Aparatur sipil Negara Bidang Perumahan pada Kantor Dinas

Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Selatan. ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menggambarkan secara jelas tentang Peranan
Kepemimpinan dalam Mengevaluasi Kinerja Pegawai Aparatur Sipil
Negara Bidang Perumahan Pada Kantor Dinas Perumahan, Kawasan
Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Selatan.

2. Untuk mengetahui Bagaimana peranan pemimpin dalam mempengaruhi

kinerja pegawai Aparatur sipil Negara Bidang Perumahan pada Kantor



Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi

Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian diarahkan mencapai tujuan yang tetah ditetapkan akan
tebih baik bernilai manakala hasil penelitian tersebut mampu memberikan
manfaat/kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Adapun hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat:

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan «~ dapat memperkaya  khasanah  ilmu
pengetahuan dan memberikan  sumbangan. pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terkait dengan peranan pemimpin
memanfaatkan sumber informasi dalam megevaluasi kineria pegawai
ASN di hidang peumahan pada kantor perumahan, kawasan
pemukiman, dan pertanahan provinssi Sulawesi selatan. dan Dapat
digunakan sebagai referensi atau rujukan bagi peneliii berikutnya.

2. Seacara Praktis

a. Dapat memberikan informasi tambahan dan gambaran tentang peranan
pemimpin memanfaatkan sumber informasi dalam megevaluasi kinerja
pegawai ASN di bidang peumahan pada kantor perumahan, kawasan
pemukiman, dan pertanahan provinssi Sulawesi selatan. Bagi kantor
pemerintah dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau bahan untuk
kemajuan, keberhasilan suatu tujuan dan meningkatkan kinefja

pegawai di bidangnya.



b. Dapat memberikan informasisumber pengetahuan dan bahan
kepustakaan atau bahan penelitian bagi penelitian penelitian berikutnya.

3. Secara metodologis, diharapkan akan menjadi kajian dalam rangka
perkembangan metode riset selanjutnya yang sesuai dengan kebutuhan

praktis maupun teorotis dalam bidang administrasi.



BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu
bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses ini terdapat
dalam bidang #Hungsi produksi, pemasaran, keuangan, ataupun
kepegawaian. Karena sumberdaya manusia (SOM) diangggap semakin
penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai
pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan secara
sistematis dalam apa yang di sebut manajemen sumber daya manusia.
Istilah * manajemen mempunyai arti sebagai pengetahuan tentang
bagaimana seharusnya mermanage (mengelola} sumber daya manusia.

Usaha pencapaian tujuan perusahaan, permasalahan yang
dihadapi manajemen bukan hanya terdapat hanya pada bahan mentah,
alat-alat kerja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan kerja saja,
tetapt juga menyangkut karyawan (sumber daya manusia) yang
mengelola factor produksi lainnya tersebut. Namun, perlu di ingat bahwa
sumber daya manusia manusia sendiri sebagai faktor produksi, seperti
halnya factor produksi yang iainnya, merupakan masukan (input) yang
diolah cleh perusahaan dan rmenghasikan keluaran {(outpuf). Karyawan
baru yang belum memilii keterampilan dan keahlian dilatih, sehingga

menjadi karyawan yang terampil dan ahli. Apabila dia dilatih lebih lanjut




serta diberikan pengataman dan motivasi, dia akan menjadt karyawan
yang matang. Pengolahan sumber daya manusia inilah yang disebut
Manajemen SDM.

Berdasarkan asal katanya, manajemen berasal dan kata
management yang merupakan bentuk nouns dari kata kerja to manage
yang bemmakna mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola,
sehingga manajemen adalah pengurusan, pengaturan, peitaksanaan,
pengelolaan. Kata sumber daya manusia merujuk pada pengertian
manusia sebagai ‘sumber daya manusia dapat dijabarkan sebagai

pengelolaan manusia sebagai sumber daya.

Menurut Hasibuan (2010 : 9) Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah “ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan,

dan masyarakat.”

Menurut Rivai {2014 @ 5) “Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan sistem yang terdini dari banyak aktivitas interdependen (saling

terkait satu sama lain).”

Dari pengertian manajemen sumber daya manusia di atas dapat

dikatakan bahwa:

1. Dalam manajemen sumber daya manusia terdapat berbagai fungsi
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

pengendalian, dan pengawasan
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2. Manajemen SDM meliputi penempatan, pengembangan (pendidikan,
pelatthan, motivasi, mutasifrotasi), kompensasi, pemeliharaan dan
pemutusan hubungan kerja.

3. Pelaksanaan sumber daya manusia berujuan untuk mencapai tujuan

individu, perusahaan, ataupun crganisasi.

B. Leadership Theories

1. Definisi Leadership Theories

Teori kepemimpinan merupakan teonn yang berusaha untuk
menerangkan cara pemimpin dan kelompok yang diptmpinnya berpentaku
dalam berbagai struktur kepemimpinan, budaya, dan lingkungannnya.
Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang
yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperh yang diharapkan ataupun
diarahkan oleh orang lain yang memimpinnya. (Sutikno,2014:16).

Khan (2016) menjelaskan beberapa teori kepemimpinan diantara yaitu:

a. Contingency Theones (Situasional).

Teori ini disebut pula “teon genetic” Teori ini menjelaskan
bahwa eksistensi seorang pemimpin dapat dilihat dan dinilai
berdasarkan sifat-sifat yang dibawa sejak lahir sebagal sesuatu yang
diwariskan. Teori ini juga disebut sebagai teori bakat karena
menganggap bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan dibentuk.

b. Style and Behavior Theory (Gaya dan Teon Peritaku)

Teon ini mendasarkan asumsinya bahwa kepemimpinan

harus dipandang sebagai hubungan diantara orang-orang, bukan

sebagai sifat-sifat atau cin-ciri seorang individu. Oleh karena ity,
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keberhasilan secrang pemimpin sangat ditentukan oleh kemampuan

pemimpin dalam berhubungan dan berinteraksi dengan segenap

anggotanya.
c. Trait Theory (Teon Sifat)

Teon ini beranggapan bahwa muncuinya pemimpin-pemimpin
itu merupakan hasildan waktu, tempat, dan keadaan. Dalam teori ini
muncut sebuah pernyataan, leader are made not born, yaitu pemimpin
itu dibentuk bukan dilahirkan. Lahimya seorang pemimpin adalah
melalui evolusi sosial dengan cara memanfaatkan kemampuannya
untuk berkarya dan bertindak mengatasi masalah-masatah yang timbut
pada situasi dan kondisi tertentu.

Pemimpin pada hakikainya merupakan sesecrang yang mempunyai
kemampuan umuk menggerakkan orang lain  sekaligus mampu
mempengaruhi orang tersebut untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan hasii pengertian-pengertian di atas maka dapat dikatakan
bahwa kepemimpinan merujuk kepada proses, peran dan status seseorang
yang memungkinkan untuk dapat mempengaruhi, menggerakan,
mengerahkan dan mengontrot pikiran, perasaan dan tingkah laku orang iain
untuk diarahkan sesuai tujuan yang telah ditetapkannya. Keberadaan
kepemimpinan meliputi setiap usaha kelompok dan bahkan memiliki peran
dan porsi yang strategis pada setiap kegiatan kelompok atau organisasi dalam
mengemban misinya. Dimensi penting lainnya dar pola pengaruh dan
mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin serta implikasi dan

penerapan sintem yang tepat dan akurat.
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2. Peranan Kepemimpinan

Setiap pemimpin selalu berusaha untuk memberdayakan seluruh
anggota organisasinya, dengan harapan agar mereka mempunyai kualitas
kemampuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan secara
optimal. Usaha kongkrit yang dapat meningkatkan kinerja Pegawai adalah
dengan memberdayakan peran pemimpin melalui periaku (hubungan
dengan bawahan). Dan pengambilan keputusan di dalam organisasi
tersebut. (Muiyadi, 2013:22).

Menurut  Sutrisno, (2012:219-220)  mengatakan bahwa
kepemimpinan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga bentuk yaitu:

a. Peranan yang bersifat inferersonale vyaitu dalam menjalankan
kepemimpinannya seorang pemimpin (manajer) mutlak periu
berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia para bawahannya.

b. Peranan kepeimpinan dalam pegambilan keputusan yaitu seorang
pemimpin harus mampu mengkaji terus menerus situasi yang dihadapi
oleh organisasi uniuk mencarn dan menemukan peluang yang dapat
dimanfaatkan.

c. Peranan kepemimpinan @ yang  bersifat informasi yaitu seorang
pemimpin harus menerima informasi sebagai asset organisasi yang
sifatnya kritikal.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa
peranan kepemimpinan dalam suatu organisasi memiliki peranan yang
sangat penting, guna mengevaltuasi knerja pegawai dalam suatu organisasi

tersebut.
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3. Karakteristik Kepemimpinan

Kepemimpinan mungkin hanya akan terbentuk dalam suatu
lingkungan yang secara dinamis melibatkan hubungan diantara sejumiah
orang. Konkritnya seseorang hanya bisa mengklaim drinya sendir sebagai
seorang pemimpin jika ia memiliki seorang pengikut. Selanjutnya antara
para pemimpin dan pengikutnya terjalin ikatan emosional dan rasional
menyangkut kesamaan nilai yang ingin disebar. Dan dtanam serta
kesamaan tujuan yang ingin dicapai. Walaupun dalam realitasnya sang
pemimpinlah yang biasanya memperkenalkan atau bahkan merumuskan
nilai dan tujuan.

Kepemimpinan ada beberapa unsur dan karakier yang sangat
menetukan untuk pencapaian tujuan suatu organisasi. (Sn Rahmi 2014.:99),
ada empat elemen utama dalam kepemimpinan yang saling berkaitan satu
sama lain yaitu pemimpin yang menampilkan kepribadian pemimpin,
kelompok, pengikut yang muncul sebagai kebutuhannya, sikap serta
masalah-masaiahnya. Dan situas: meliput: keadaan fisik dan tugas
kelompok.

Selanjutnya (Sn Rahmi, 2014:134), menawarkan elemen-elemen
yang dianggapnya dapat menggambarkan efekiifnya suatu kepemimpinan.
Tiga elemen pertama berkaitan dengan bagaimana seorang pemimpin
menggerakkan pengaruhnya terhadap dunia luar, yaitu /nitiative, Inquiry
dan Advokasi. Tiga elemen yang lainnya yaitu, Confiict Solving, Decision
making, dan Criticque. Berhubungan dengan bagaimana memanfaatkan
sumber daya yang tersedia dalam organisasi untuk dapat mencapai hasil

yang benar. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:
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a. Inisiatif seorang pemimpin akan mengambil inisiatif apabila ia
melakukan suatu aktivitas tertentu, memulai sesuatu yang baru atau
menghentikansesuatu yang dikerjakan.

b. Inquiry (menyelidiki). Pemimpin membutuhkan yang komprehensif
mengenai bidang yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh karena itu, ia
perlu mempelajari latar belakang dar suatu masalah, prosedur-
prosedur yang harus ditempuh, dan tentang orang-orang yang terlibat
dalam pekerjaan yang dibidanginya.

¢. Advocacy (dukungan atau dorongan). Aspek memberi dorongan dan
dukungan Sangat penting bagi kepemimpinan seseorang karena sering
timbul keraguan atau kesulitan mengambil keputusan di antar para
eksekutif dalam oraganisasi alau karena adanya ide yang baik tetapi
yang bersangkutan kurang mampu untuk mempertahankannya.

d. Cinflict Soiving {(memecahkan Masalah). Apabila timbut masalah atu
konflikdalam organisasi, maka sudah menjadi kewajiban pemimpin
untukmenyelesaikannya. la periu mencari sumber dart konflik tersebut,
danmenyelesaikannya dengan musyawarah untuk mufakat.

e. Decision Making (Pengambilan 'Keputusan). Keputusan yang
dibuathendaknya keputusan yang baik, tidak mengecewakan, tidak
membuat frustasi, yaitu keputusan yang dapat memberi keuntungan
bagi banyak orang.

f. Critique {Kritik). Kritik disini sebagai proses mengevaluasi, menilai dan
jika sesuatu yang telah diperbuat itu baik adanya maka tindakan
serupa untukmasa-masa mendatang mungkin sebaiknya tetap

dijatankan.
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4. Tipe-Tipe Kepemimpinan
Dalam upaya menggerakkan dan memotivasi orang lain agar
melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan,
seorang pemimpin memiliki beberapa tipe (bentuk) kepemimpinan. Tipe
kepemimpinan sering disebut periaku kepemimpinan atau gaya
kepemimpinan. Berkut adalah tipe — tipe kepemimpinan yang luas dan
dikenat dan diakut keberadaannya:
a. Tipe Otokratik
Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa kepemimpinan
adatah hak pribadinya (pemimpin), sehingga ia tidak peru berkonsultast
dengan orang lain dan tidak boleh ada orang lain yang turut
campur.Seorang pemimpin yang tergolong otokratk memiliki
serangkaian karakleristik yang biasanya dipandang sebagai
karakteristik yang negatit.

Seorang pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin
yang:
1} Menganggap organisasi sebagai milik pribadi

2) Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi

3} Menganggap bawahan sebagai alat semata — mata

4) Tidak mau menerima kritik, saran, dan pendapat

5} Terlalu tergantung kepada kekuasan formilnya

6} Dalam tindakan penggerakkannya sering mempergunakan
7) pendekatan yang mengandung unsur paksaan dan bersifat
8) menghukum.

b. Tipe Kendali Bebas (Laissez-Faire)
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Tipe kepemimpinan ini merupakan Kkebalikan dan tipe
kepemimpinan otokratik. Dalam tipe ini sang pemimpin biasanya
menunjukkan perilaku yang pasif dan seringkali menghindar diri dari
tanggung jawab. Seorang pemimpin kendali bebas cenderung memilih
peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut
temponya sendiri. Sifat kepemimpinan pada tipe kendali bebas seolah-
olah tidak tampak. Kepemimpinannya dijaiankan dengan memberikan
kebebasan penuh pada orang yang dipimpin dalam mengambil
keputusan dan / melakukan kegiatan menurut kehendak dan
kepentingan masing—masing baik perseorangan matpun keiompok—
ketompok kecil. Disini secrang pemimpin mempunyai keyakinan bahwa
dengan memberikan kebebasan yang seluasluasnya terhadap
bawahan maka semua usahanya akan cepat berhasil.

Tipe Demokratik

Tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan
bukan karena dipiihnya pemimpin secara demokratis. Tipe
kepemimpinan dimana pemimpin selaiu bersedia menerma dan
menghargai saran, pendapat, dan nasehat dan staf dan bawahan,
melalui forum musyawarah untuk mencapai kata sepakat. Untuk
mencapai  keefektifan organisasi, penerapan beberapa tipe
kepemimpinan diatas perlu disesuaikan dengan tuntutan keadaan.
tnilah yang dimaksud dengan kepemimpinan situasional. Untuk dapat
mengembangkan tipe kepemimpinan situasional ini, seseorang perlu

memiliki tiga kemampuan khusus yakni:
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1) Kemampuan analitis, kemampuan untuk menilai tingkat pengalaman
dan motivasi bawahan daiam melaksanakan tugas

2) Kemampuan untuk fleksibel, kemampuan untuk menerapkan gaya
kepemimpinan yang paling tepat berdasarkan analisa terhadap
situasi.

3) Kemampuan berkomunikasi, kemampuan untuk menjelaskan
kepada bawahan tentang perubahan gaya kepemimpinan yang
diterapkan.

C. Evaluasi Kinerja
1. Pengertian Evaluasi Kinerja

Istilah Evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal),
pemberian angka (rating) dan penilaian (assesmenf). Evaluasi kinerja
sangat penting untuk menilai akuntabiltas organisasi dalam
menghasilkan pelavanan publik. Evaluasi kinefja membantu pimpinan
untuk mengambil keputusan dalam suatu kebijakan, nilai yang dihasilkan
dar evaluasi membuat suatu kebijan bermantaat bagi petayanan publik.

Kesimpulannya adalah perbandingan antara tujuan yang hendak
dicapai dalam penyelesaian masaizh dengan kejadian yang sebenarnya,
sehingga dapat disimpultkan dengan analisa akhir apakah suatu
kebijakan harus direvisi atau dilanjutkan.

Pendapat di atas dapat diperoleh gambaran bahwa evaluasi
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur serta
membandingkan hasik-hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dicapai

dengan hasil yang seharusnya menurut rencana, sehingga diperoleh
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informasi mengenai nilai atau manfaat hasit kebijakan, serta dapat
dilakukan perbaikan bita terjadi penyimpangan di dalamnya.

Sedangkan definisi kinerja menurut Sutrisno (2016) adalah
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau
tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berpernilaku
sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas,
kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Kinerja
adalah hasil dan suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya (Edison: 2016).

Kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungs: pekerjaan
tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu tertentu. Hasil kerja tersebut merupakan hasil darn kemampuan,
keahtian, dan keinginan yang dicapai. {(Benardin dan Russet 2014).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan
kinerja adalah hasil yang diperoleh seseorang dalam melakukan
pekerjaannya dalam wakiu tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang
telah diberikan oleh suatu organisasi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
evaluasi kinerja (appraisal of performance) adalah proses yang mengukur
kinerja seseorang. dalam proses pengukuran ini sudah tentu dibandingkan

dengan berbagai kemungkinan. Misalnya stabdar, target, atau sasaran,
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atau criteria yang telah ditetapkan lebih dahuiu yang telh disepakati
bersama.

Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menyediakan pengetahuan
dan keahlian dalam membangun sistem penilaian kinerja dan
perencanaan sistem imbal jasa, untuk memotifasi pekerja yang
berhubungan dengan dukungan dalam meningkatkan kapasitas dan
pertumbuhan.

Manfaat evaluasi kinerfja Waierman menyebutkan manfaat
evaluasi kinerja ialah meningkatkan pelaksanaan kerja individu dan unit
komunikasi yang lebih baik, hubungan yang lebih efekiif, identifikasi
kekutan-kekuatan dan kelemahan, penemuan masalah yang ada dan
potensial, identfikasi kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan,
penjemihan kerja |, peran, dan meningkatkan kesempatan unuk
mengungkapkan pandangan.

2. Faktor-Faktor yang mempengarui Kinerja
Faktor-fakior yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut
Sutrisno (6:20186) yaitu.
a. Efektivitas dan Efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran
baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. Masalahnya
adalah bagaimana proses terjadinya efisiensi dan efektivitas
organisasi. Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efisien

bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan.
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b. Otoritas dan Tanggung jawab
Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggung jawab
telah didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas.
Masing- masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa
yang menjadi haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai
tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap
orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja karyawan
tersebut.
c. Disiplin
Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap
homat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan. Masalah disiplin karyawan yang ada di dalam
organisasi baik atasan maupun bawahan akan memberikan corak
terhadap kinerja organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai apabila
kinerja individu maupun ketompok ditingkatkan.
d. Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas
dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan
tujuan organisasi. Dengan perkataan lain, inisiatif karyawan yang ada
di dalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya
akan mempengaruhi kinerja.
3. Pengukuran Kinerja
Kinerja pegawai pada dasamya diukur sesuai dengan kepentingan
organisasi, sehingga indicator dalam pengukurannya disesuaikan

dengankepentingan organisasi itu sendiri. Menurut Mondy, Noe,
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Premeaux datam Priansa (2014:271) menyatakan bahwa pengukuran
kinerja dapat dilakukandengan menggunakan dimensi:
a. Kuantitas Pekerjaan
Kuantitas peketfjaan berhubungan dengan volume pekerjaan
dan produktivitas kerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam kurun
waktu tertentu
b. Kualitas Pekerjaan
Kualitas pekefaan berhubungan dengan pertimbangan
ketelitian, presisi, kerapian, dan kelengkapan di dalam menangani
tugas-tugas yang adad: daiam organisasi.
¢. Kemandinan
Kemandinan berkenaan dengan pertimbangan derajat
kemampuanpegawair tuniuk bekena dan mengemban tugas secara
mandiri denganmeminimalisir bantuan orang lain. Kemandirian juga
menggambarkankedalaman komitmen yang dimifiki oleh pegawai.
d. Inisiatif
Inisiatif berkenaan dengan pertimbangan kemandinian,
fleksibilitas berfikir, dan kesediaan untuk menenima tanggung jawab.
e. Adaptabilitas
Adaptabilitas berkenaan dengan kemampuan  untuk
beradaptasi, mempertimbangkan kemampuan untuk bereaksi terhadap

mengubah kebutuhan dan kondisi-kondisi.
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f. Kerjasama
Kerjasama berkaitan dengan pertimbangan kemampuan
untukbekerjasama, dan dengan orang lain. Apakah tugas mencakup

lemburdengan sepenuh hati.

4. Penilaian Kinerja

Menurut Priansa (2014:272) menyatakan bahwa,"Pada umumnya
skema manajemen kinerja disusun dengan menggunakan peringkat dan
ditetapkan setelah dilaksanakan penilaian kinerja. Peringka tersebut
menunjukkan kuaiitas kinerja atav kompetensi yang ditampilkanpegawai
dengan memiiih tingkat pada skaia yang paling dekat denganpandangan
penilai tentang seberapa baik kinerja pegawai.”

Menurut Rivai dan Sagala (2014:272) menyatakan bahwa,
“Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem format dan terstrukturyang
digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang
berkatan  dengan pekerjaan, perniaku, dan  hasil, termasuk
tingkatketidakhadiran.”Demikian, kinerja adalah merupakan hasit kerja
pegawai dalamlingkup tanggung jawabnya.Pegawai memerlukan umpan
balik atas hasil kerja mereka sebagai panduan bagi perilaku merkea di
masa yang akandatang.

Tujuan penilaian kinerja yaitu:

a. Peningkatan Kinerja

b. Penyesuaian kompensasi

¢. Keputusan penempatan

d. Kebutuhan pengembangan dan pelatihan

e. Perencanaan dan pengembangan karir
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f. Prosedur perekrutan

g. Kesalahan desain pekerjaan dan ketidakakuratan informasi

h. Kesempatan yang sama

i

-

a.

Tantangan eksternai
Umpan balik

. Fungsi Evaluasi Kinerja

Evaluasi mempunyat beberapa fungsi yaitu:
Member informasi yang valid mengenai kinerja kebijakan, program
dan kegiatan, yaitu mengenai seberapa jauh kebutuhan, nilai dan
kesempatan telah dicapai. Dengan evaluasi dapat diungkapkan
mengenai pencapaian suatu tujuan, sasaran dan target tertentu.
Memberi sumbangan pada Kklarfiaksi dan kritik. Evaluasi memberi
sumbangan pada klarifikasi dan kntik terhadap nilai-nilai yang
mendasari tujuan dan target. Nilai diperjelas dengan mendefinisikan
dan mengoperasikan tujuan dan target.
Memberi sumbangan pada aplikasi metode  analisis kebijakan,
termasuk perumusan masalah dan rekomendasinya. informasi
mengenai tidak memadainya suatu kinerja kebijakan, program dan
kegiatan memberikan kontribusi bagi perumusan ulang kebijakan,
program dan kegiatan. Evaluasi dapat pula menyumbangkan
rekomendasi bagi pendefinisian atternatif kebijakan, yang bermanfaat
untuk mengganti kebijakan yang berlaku dengan alternatif kebijakan
yang lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

evaluasi kinerja adatah penitaian yang dilakukan secara sistematis untuk
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mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Selain itu,
juga untuk menentukan kebutuhan peiatihan kerja secara tepat,
memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan sehingga
dapat melaksanakan pekefjaan yang lebih baik di masa mendatang dan
sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi jabatan
atau penentuan imbalan.

Evaluasi kinerja kemudian di definisikan oleh Society for Human
Resource Management yaitu “The process of evaluting how well
employees perform their jobs when compared to a set of standards, and
then communicating . that information o employees. (Proses
mengevaluasi sejauh mana kinerja aparatur dalam bekerja ketika
dibandingkan dengan serangkaian standar, dan mengkomunikasikan

informast tersebut pada aparatur).” (Dalam Wirawan 2009:12).

. Tujuan Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja merupakan sistem formal yang digunakan untuk
mengavaluasi kinerja pegawai secara periodik yang ditentukan oleh
organisasi, adapun fujuan dar evaluasi kinerja menurut (Ivancevich,
2009) antara lain :

a Pengembangan
Dapat digunakan untuk menentukan pegawai yang perlu
ditraining dan membantu evaluasi hasil training. Dan juga dapat
membantu pelaksanaan Conseling antara atasan dan bawahan
sehingga dapat dicapai usaha-usaha pemecahan masalah yang

dihadapi pegawai.
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b. Pemberian Reward
Dapat digunnakan untuk proses penentuan kenaikan gaji,
insentif dan promosi. Berbagai organisasi juga menggunakan untuk
membarhentikan pegawai.
c. Motivasi
Motivasi dapat digunakan untuk memotivasi pegawai,
mengembangkan inisiatif, rasa tanggungjawab sehingga mereka
terdorong untuk meningkatkan kinerjanya.
d. Perencanaan SDM
Dapat bermanfaat bagi pengembangan keahlian dan
keterampilan serta perencanaan SDM.
e. Kompensasi
Dapat membenkan informasi yang digunakan untuk
menentukan apa yang harus diberikan kepada pegawai yang
berkinerja tinggi atau rendah dan bagaimana prinsip pemberian
kompensasi yang adil.
f. Komunikasi
Evaluasi merupakan' dasar untuk komunikasi yang
berkelanjutan antara atasan dan bawahan menyangkut kinerja
pegawai. (Darma 2009 :14)
D. Aparatur Sipil Negara
ASN (Aparatur Sipil Negara) adalah profesi bagi PNS {pegawai negeri
sipif} dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja, yang mengabdi pada
instansi pemerintah. Pegawai ASN terdii dari PNS dan pegawai

pemerintahandengan perjanjia kerja, Endang Komara (2019).
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Jenis-jenis Aparatur Sipit Negara tersebut sebagai benkut:
1. Aparatur Negara

Aparatur Negara adalah keseluruhan pejabat dan lembaga Negara

serta pemerintahan Negara yang meliputi aparatur kenegaraan dan
pemerintahan, sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. Bertugas dan
bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembangungan serta
senantiasa mengabdi dan setia kepada kepentingan. Nilai-nilai dan cita-
cita perjuangan bangsa. Dan Negara berdasarkan pancasila dan UUD
1945..

2. Aparatur pemerintah

Aparatur peerintah adaiah keseluruhan lembaga atau badan yang

berada di bawah presiden seperti departemen, lembaga pemerintahan
dan departemen serta secretariat depattemen dan lembaga-lembaga
tinggi Negara.

3. Aparatur perekonomian Negara

Aparatur pereknomian Negara adalah  keseluruhan bank

pemerintah, lembaga perkreditan, lembaga keuangan
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E. Tinjauan Empiris

Sebagai bahan dalam penelitian ini mencantumkan beberapa hasil
penelitian terlebih dahulu oleh beberapa penelti yang memebahas tentang
masalah peranan kepemimpinan dalam menegvaluasi kinerja pegawai Aparatur
sipil Negara bidang perumahan kawasan pemukiman dan Pertanahan provinsi

Suawesi Selatan.

Sulfiandy, Munif, Wirangga, Awalia (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul peran pemimpin -dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dalam
penelitiannya menjelaskan dan menggambarkan secara lebih jelas menjelaskan
melatar belakangi sebuah masalah dimana dalam perusahaan peran pemimpin
dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan dorongan,
mengarahkan, dan memotivasi para pegawai untuk bekerja sama . Hal ini
bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan datam meningkatkan kinerja

pegawai.

Rafiqoh (2013) dalam jurnainya yang berjudut Peran kepemimpinan daia
meningkatkan kinerja pegawai di badan penanaman modal daerah (BPMD) Kab.
Kutai Timur. Yang menjelaskan dan menggambarkan tentang secara lebih jelas
Peran kepemimpinan dala meningktkan kinefja pegawai di badan penanaman
modal daerah, kepemimpinan kepala BPMD kab. Kutai timur dalam
meningkatkan kinerja pegawai dengan melihat bagaimana gaya motivasi yang
digunakan dan gaya pengawasan yg dilakukan kepala BPMD, secara umum
dapat dikatan baik. Kinejra pegawai dapat dilihat dengan cara mengukur prestasi

kerja pegawai berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan dengan
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membandingkan sasaran(hasil kerjanya)dengan persyaratan deskripsi pekerjaan

yaitu pekerjaan yg telah ditetapkan selama periode tertentu.

Alberto Agung Suprojo, Ignatius Adiwijaya (2014) dalam jurnainya yang
berjudul peranan kepemimpinan dalam memotivasi kinerja pegawai yang
menjelaskan secara lebih jelas peran pemimpin dalam memotivasi kinerja
pegawai, Hasil penelitian peran kepemimpinan lurah dalam memotivasi kinerja
pegawai yaitu dengan menciptakan komunikasi dua arah dan memperhatikan aji
pegawai memberikan penghargaan (reward) atas kerja keras pegawai,

merekomendasikan usulan kenaikan pangkat.

Endang komara (2019) daiam jurnainya vang beriudul kompetensi
professional pegawai ASN (aparatur sipil Negara) di Indonesia yang menjelaskan
dan menggambarkan kompetensi pegawai dapat dipahami sebagia sebuah
kombinasi antara keterampilan atribut perscnal dan pengetahuan yang tercermin

melaiui perilaku kinerja yang dagpat di ukur dan di evaluasi,

Ramli Antonius Margono, Bambang irawan (2014) dalam jurnalnya
Peranan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada kantor camat
samboja kab. Kutai Kartanegara. Yang menjelaskan dan menggambarkan secara
lebih jelas Peranan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai, Dan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai kec. Samoja sudah

cukup baik dilaksanakan oleh para pegawai.

Faizal Reza Nasution, Abdui Muihalib {(2016) dalam jumalnya Evaluasi
kinerja Pegawai dalam pelayanan Bea Balik Nama kenddaraan bermotor di
kantor samsat UPT pangkalan Brandan, Menggunakan metode penelitian

deskriktif, kualitatif, objektif dan sistematis, Mekanisme pengenaan Bea Balik
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nama kendaraan bemmotor (BBN-KB) di Samsat UPT pangkalan Bradan sudah
Cukup baik dan memberikan pelayanan yang baik juga, hal ini dapat dilihat dari

berbagai yang tercantum pada bagian pembahasan.

Susanti bunga (2015} dalam jurnainya yang berjudul Kinerja
kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai pada kantor camat
tabelo seiatan. Yang menjelaskan dan menggambarkan sacara jelas tentang
bagaimana Kepemimpinan camat datam meningkatkan Kinerja pegawai pada
kantor kecamatan tabelo selatan, Hasili peneiitian. menunjukkan bahwa
kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pada pegawai dikantor camat
tabelo selatan dalam proses pengambiian keputusan melibatkan bawahannya
camat kurang di meikut sertakan sehingga pegawai dalam hat ini dikatakan

belum berhasil.

Zaaker Ahmed Khan, Dr. Allah Nawas, Iffanuilah Khan, Dhera ismail khan
(2016) dalam jumal intemasionat Leadership Theories and Styles ( A Literature
Review. Which explains and illustrates To know more clearly Leadership
Theories and Styles ( A Literature Review), Subsequent event unfolded that this
concept of leadership was morally flawed. as was the case with hitler, Napoleon,

and the like thereby challenging the credibility of the great man theory.

Yurikso Dwi Wicaksono (2015) datam penefitiannya yang berjudul Analisis
evaluasi kinerja aparatur sipil Negara Negara (studi di badan Kepegawaian
daerah kota Yogyakarta). Yang menjelaskan tentang penggambaran secara jelas
bagaimana Kinera Aparatur sipl Negara (studi di badan kepegawaian daerah
kota Yogyakarta), Hasil penelitian ini menunjukkan bawa bahwa badan

kepegawaian daerah telah melaksanakan berbagi upaya dalam rangka evaluasi
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kinerja melalui berbagai program yang diiaksanakan untuk mengoptimalkan

kinrrja pegawai dilingkungan badan kepegawaian daerah kota Yogyakarta.

Reza Hafikar Suardi (2017) dalam jurnalnya yang berjudul Peran
pemimpin dalam meningkatkan kinerja Pegawai (studi kasus : PKP2A |l
Lembaga Administrasi Negara(LAN) kota Makassar. Yang menjelaskan dan
menggambarkan secara lebih jelas tentang bagaimana kepemimpinan dalam
meningkatkan Kinerja Pegawai (studi kasus : PKP2A |l Lembaga Administrasi
Negara{LAN) kota Makassar, Hali penelitian menunjukkan bahwa peran kepala
PKP2A 1i LAN Makassar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor
PKP2A It LAN Makassar senantiasa melakukan perannya sebagai interpersonal

role, decision making, dan informacional role dalam meningkatkan kinerja

pegawai pada kantor PKP2A 1l LAN Makassar.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Penelititi Judul Peneliti Metode Hasil penelitian
1 Endang kompetensi | Menggunakan metode Hanya aspek-
komara jenis profesional i penelitian kualitatif, anaiisis aspek pribadi
penelitian: pegawai ASN | deskriktif, dan studi yang mendorong
(Jurnal. Vol 4 | (Aparatur Sipil | kepustakaan. din pegawai ASN
2019) Negara) di untuk mencapai
:indonesia. kinerja tingoi,

i

yang nerupakan
pencerminan
kompetensi yang
dimilikinya. selain
itujuga dapat
disimpulkan
bahwa
kompetensi akan
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selalu terkait
dengan kinerja.

2. | Rafigoh
penelitian :

2013)

|
I
IS RS

Istiharoh jenis

(Jurnal Vol: 1

| Peran

i kepemimpinan
i dala

' meningktkan
! kinerja

| pegawai di
badan
penanaman

; modai daerah
(BPMD) Kab.
Kutai Timur.

i Menggunakan metode kualitatif
Membandingkan sasaran (hasil

| kKerjanya) dangan persyaratan

* deskripsi pekerjaan yaitu

| standar pekerjaan yang telah

. ditetapkan selama periode

{ tertentu.

t

1.

kepemimpinan
kepala BPMD
kab. Kutai
timur dalam
meningkatkan
kinerja
pegawai
dengan
melihat
bagaimana
gaya motivasi
yang
digunakan dan
gaya
pengawasan
yg dilakukan
kepala BPMD,
secara umum
dapat dikatan
baik.

Kinejra
pegawai dapat
dilihat dengan
cara mengukur
prestasi kerja
pegawai
berdasarkan
peraturan yang
telah
ditetapkan
dengan
membandingk
an
sasaran{hasil
kerjanya)deng
an persyaratan
deskripsi
pekerjaan
yaitu
pekerjaan yg
telah
ditetapkan
selama
periode
tertentu.
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3. | Alberio,Agung | Peranan Menggunakan metode kualitatif ; Hasil penelitian
Suprojo, Kepemipinan | dengan menggunakan tehni peran
Ignatius dalam sampling yaitu purposive kepemimpinan
Adiwijaya jenis | Memotivasi sampling lurah dalam
pnelitian: kinerja memotivasi
Jurnal vol. 3 pegawai kinerja pegawai
(2014) yaitu dengan

menciptakan
komunikasi dua
arah dan
memperhatikan aji
pegawai

§ memberikan
penghargaan
(reward)atas kerja
keras pegawai,

5 merekomendasika

| n usulan kenaikan

i pangkat.

4. | Cliff M, Sunda, | Kinega Menggunakan metode kualitatif, | Dan hasil
Johny aparatur sipil  ; dengan teori dari Agus penelitian ini dari
Lumoles, Negara dalam | Dwiyanto mengenai penelitian bebrapa inikator
Sarah pelayanan kinerja yang meiiputi tersebut,
Sambiran public di - produktivitas, kualitas layanan, | menunjukkan
Jenis kelurahan akuntbilitas, responsibilitas, dan | kinefia aparat
Penefitian Talikuran di | responsivitas. dalam
kualitatif : kec. melaksanakan
2014 Kawangkoan pelayanan publik

' utara. | dikelurahan
Talikurang dapat
N dikatakan baik.

5. i Ramii, Antonius | Peranan ' Menggunakan metode kualitatif, | Dari hasil
Margono, kepemimpinan | dengan membandingkan penelitian dapat
Bambang dalam variabel individual dan vanabel | disimpulkan
irawan jenis meningkatkan | situasional. bahwa kinerja
penelitian kinera pegawai kec.
:Jumnal (2014) | pegawai pada Samoja sudah

kantor camat cukup baik
samboja kab. dilaksanakan oleh

i Kutai para pegawai.
Kartanegara.

6. | Faizal Reza Evaluasi Menggunakan metode Mekanisme
Nasution, kinerja i penelitian deskrniktif, kualitati, pengenaan Bea
Abdul Muthalib | Pegawai | objektif dan sistematis. Balik nama
jenis karya dalam kendaraan
iimiah : Jumal ; pelayanan bermotor (BBN-
(2015) Bea Balik KB) di Samsat

Nama UPT pangkalan
! kenddaraan Bradan sudah
| bermotor di | Cukup baik dan
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3
H

‘memberikan

pelayanan yang

Yogyakarta).

pangkalan baik juga, hal ini
Brandan dapat dilihat dari |
berbagai yang
3 : tercantum pada
! bagian
pembahasan.
Susanti bunga | Kinerja - Menggunakan metode kualitatif | Hasil penelitian
Jenis karya kepemimpinan menunjukkan
ilmiah: jumnal camat dalam bahwa
meningkatkan kepemimpinan
(2015) kinerja camat dalam
pegawai pada meningkatkan
kantor camat 1 kinerja pada
tabelo selatan pegawai dikantor
= camat tabelo
selatan dalam
proses
pengambilan
keputusan
melibatkan
bawahannya
camat kurang di
meikutsertakan
, sehingga pegawai
dalam hal ini
dikatakan belum
berhasil.
Zaaker Ahmed | Leadership Subtantial effort has gone into | Subsequent event
Khan, Dr. Allah | Theories and | classify and clarify different unfolded that this
Nawas, Styles { A dimensions of actife ieadership | concept of
Iffanullah Literature thus, generathing considerable | leadership was
Khan, Dhera Review, { organzation and social morally flawed, as
Ismail khan. i recearch of leadership styles was the case with
Jenis i and behaviors. hitler, Napoleon,
penelitian | and the like
i Jurnal (2016 | thereby
Vol. 16) | challenging the
) credibility of the
great man theory.
Yurikso Dwi Analisis E Menggunakan metode Hasil penelitian ini
Wicaksono Evaluasi ; wawancara dan dokumentasi, menunjukkan
jeniis karya kinerja tehnik analisa data bawa bahwa
ilmiah : jurnal ! aparatur sipil | menggunakan reduksi data dan | badan
Negara (studi | kategorisasi dan sistesisasi. kepegawaian
(2016) di badan _’ daerah telah
| Kepegawaian | melaksanakan
daerah kota berbagi upaya

dalam rangka
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evaluasi kinerja
melalui berbagai
program yang
dilaksanakan
untuk
mengoptimaikan
kinrrja pegawai
dilingkungan
badan
kepegawaian
daerah kota
Yogyakaria.

10 | Reza Hafikar
Suardi Jenis
karya iimiah :
jurnal

(2017)

Peran
pemimpin
dalam
meningkatkan
kinera
Pegawai
{studi kasus :
PKP2A Il
Lembaga
Administrasi
Negara{LAN)
kota Makassar !

Metode penelitian ini
menggunakan metode

: penelitian kuaiitatif bersifat

desknktif.

Hali penelitian
mentnjukkan
bahwa peran
kepala PKP2A I
L AN Makassar
dalam
meningkatkan
kinerja pegawai
pada Kantor
PKP2A 1l LAN
Makassar
senantiasa
melakukan
perannya sebagai
interpersonal role,
decision making,
dan informacional
role dalam
meningkatkan
kinerja pegawai
pada kantor
PKP2A Il LAN
Makassar.

Berdasarkan

Penelitian diatas dengan penelitian penulis yang

membedakannya adalah peranan pemimpin dalam segala aspek, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu tentang peranan kepemimpinan

dalam mengevatuasi Kinerja pegawai bagian Perumahan dengan tujuan agar

tercapai tujuan yang ingin dicapai Kantor Dinas Perumahan kawasan pemukiman

dan Pertanahan provinsi Suawesi Selatan.
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F. Kerangka Konsep

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan
kepemimpinan dalam mengevaluasi kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara
bidang perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi

selatan.?

Gambar 2.1

Kerangka Konsep

Peranan Kepemimpinan
indikator:
1. Kemampuan mengambi

keputusan

Kemampuan memotivasi Kinerja Pegawai ASN

3. Kemampuan kemunikasi

4. Kemampuan mengendalikan
bawahan

5. Tanggung jawab

6. Kemampuan mengendalikan
emosional

Terlihat bahwa peranan kepeimpinan sangat berpengaruh dalam suatu
organisasi diamana dalam mengevaluasi kinerja pegawai pimpinan sangatlah
berperan penting sehingga dapat terlthat dar hasil kinerja pegawai aparatur Sipil
Negara pada kantor dinas perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan
provinsi Suiawesi Selatan.




BAB il

METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian

Dalam peneiitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif.
Sugiono (2010) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif atau bisa
disebut metode penelitian naturalistic adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, sedangan tehnik pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara, analisis data bersifat deduktif, dan
hasil peneitian kualitatif febin menekankan makna dari pada generalisasi.
Peneltian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis . Proses dan makna {perspektif
subjek} lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan
fakta di fapangan. yang dilaksanakan di kantor Dinas Perumahan,

Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan
data untuk menyamakan pemahaman dan cara pandang terhadap karya
iimiah ini fokus penelitian ini merupakan penjelasan dari. Beberapa
indikator yang sekaligus dijadikan sebagai fokus penelitian menggunkan
teoi  Menurut  Sutrisno, (2012:219-220) mengatakan  bahwa

kepemimpinan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga bentuk yaitu:

37
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. Peranan yang bersifat intersonal vyaitu dalam menjatankan

kepemimpinannya seorang pemimpin (manajer) mutlak periu

berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia para bawahannya.

. Peranan kepemimpinan dalam pegambilan keputusan yaitu seorang

pemimpin harus mampu mengkaji terus menerus situasi yang dihadapi
oleh organisasi untuk mencari dan menemukan peluang yang dapat

dimanfaatkan.

. Peranan kepemimpinan yang bersifat informasi yaitu seorang

pemimpin harus menerima informasi sebagai asset organisasi yang

sifatnya kritikal.

. Pemilihan Lokasi dan Situs Penelitian

1.

Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Perumahan Kawasan
pemukiman dan pertanahan Provinsi Sulawesi-Selatan.

Situs Peneiitian bagaiamana peranan pemimpin dalam mengevaluasi
kinerja pegawai khususnya pada bidang perumahan di Kantor Dinas
Perumahan, Kawasan pemukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi-
Selatan. Penelitian ini akan dilakukan pada kantor Dinas perumahan
kawasan Pemukiman dan Pertanzhan Provinsi Sulawesi Selatan.
Yang akan dilakukan dalam kurun waktu 2 Bulan Agustus-September

2019.

. Sumber Data

Data-data yang diperoleh dari berbagai sumber data guna menjawab

berbagai permasalahan penelitian yaitu:

a.

Data Primer
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Data primer merupakan data yang di peroleh dari hasil
wawancara yang berisis pertanyaan yang berkaitan dengan peran
pemimpin dalam mengevaluasi kinerja pegawai ASN  Bidang
perumahan, pada di kantor Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman
Dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan vyang diperoleh dari
informan penelitian.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung peneiitian yang
diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi, hasil dokumenatasi
berupa - sejarah, - struktur organisasi, ‘dan gambar sekaitan
pelaksanaan  kegiatan ' penelitian yang ada di kantor Dinas
Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi
Sulawesi Selatan.

Informan Penelitian

Pengambilan informan dengan purposive sampling. Arikunto
(2010:81) menjelaskan bahwa purposive ‘sampling adaiah
pengambilan sampel yang telah diketahui karakteristik atau cirri-
cirinya oleh peneliti. Sesuai dengan pendapat tersebut, informan
dalam penelitian ini adalah kepala Bidang Perumahan dan Aparatur
Sipil Negara.bidang perumahan pada Kantor Dinas perumahan
kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan.

Pengambilan informan dengan metode purposive sampling
diharapkan tujuan penelitian akan dapat terpenuhi secara baik.

informan penelitian diperoleh dengan cara seperti berikut:
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1. Peneliti mencari informasi dari kepala bidang perumahan
bagaimana peranan pemimpin dalam mengevaluasi kinerja
pegawai, dan bagaimana peranan pimpinan dalam meningkatkan
kinerja Pegawai ASN.

2. Peneliti melakukan pendekatan dengan membangun hubungan

yang baik dengan calon informan.

E. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
digunakan instrument pengumpulan data berupa wawancara, observasi
dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara yang diajukan sifatnya tertutup sehingga informan
dapat memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Dengan menjawab pertanyaan wawancara yang diajukan oleh peneliti
mengambil beberapa pengamatan selama herada di iapangan.
2. Observasi
Untuk melengkapi data yang diperoleh melalui hasil wawancara
maka penulis juga berupaya memperoleh informasi melalui kegiatan
observasi selama pengumpulan data dilaksanakan. Dalam hal ini
penulis periu membaur dengan populasi di lokasi peneiitian dan
memperoleh gambaran kenyataan tentang peran pemimpin yang
diterapkan oleh Kepala bagian Perumahan pada kantor Dinas
Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Sulawesi

Seiatan.
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3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dimaksudkan
untuk memperoleh data yang dapat mendukung penelitian, atau
sebagai data yang dapat mendukung penelitian atau sebagai

perlengkapan penelitian ini.

Instrument penelitian

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian yang dilakukan
dengan berbagai / metode-metode penelitian  seperti  observasi,
wawancara, dan dokumentasi memerlukan alat bantu atau instrument.
Instrument yang dimaksud. yaitu, telepon genggam, alat tulis. Dimana
telepon genggam digunakan untuk merekam dan mengambil foto dan
video yang akan digunakan untuk mengumpulkan data seperti
wawancara, observasi, dan pengumpulan data. Sedangkan alat tulis
digunakan uniuk menulis atau mencatat hal-hal. penting dan

menggambarkan data yang didapat dari narasumber.

. Metode Analisis

Dalam peneltian ini tehnik analisis data ada 3 cara yaiu:

1. Reduksi data (data reduction), merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
periu dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan direvisi. Reduksi data atau
proses transformasi ini berlanjut terus mulai dari penelitian lapangan,

sampai laporan akhir tersusun. Jadi pada penelitian kualitatif, reduksi
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data tidak perlu mengarikannya sebagai kuantifitas. Data kualitatif
dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam
cara, melalui ketat, melalui ringkasan, atau uraian singkat,
meggolongkan dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya.
Penyajian data (data display) merupakan alur kedua yang penting
dalam kegiatan analisis dalam penelitian kualitatif adalah penyajian
data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun tersusun yang
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Melalui data yang disajikan, kita melihat dan
akan dapat memahaminya apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang dari penyajian-
penyajian tersebut.

Penarikan kesimpulan / verivikasi (conclution drawing/verification),
merupakan kegiatan analisis data yang ketiga dalam penelitian
kualitatif yaitu, penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan'akan berubah bila
tidak ditemukan ‘bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
ditemukan pada tahap awal diduung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat meneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data.
Maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang

kredibel.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profit Dinas Perumahan kawasan Pemukiman dan Pertanahan
Provinsi Sulawesi-Selatan.
1. Gambaran Umum dan Sejarah singkat Perusahaan/ Lembaga
Nama - Dinas Perumahan Kawasan pemukiman dan Pertanahan
Provinsi Sulawesi Selatan.
Alamat  : Jin. A. Pangeran Pettarani kotak pos No. 90 Kota
Makassar.
No. Telepon: 453489
Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Provinsi Sulawesi Sefatan yang beralamat di jalan AP Pettarani no 90.
Tujuan didirkannya Dinas Tata Ruang dan Pemukiman adalah untuk
mensejahterakan warga Negara dan masyarakat Bangsa Indonesia
karena dengan adanya Dinas Tata Ruang dan Pemukiman Propinst
Sulawesi Selatan yang berfungsi sebagai perangkat pemerintah dan
penyelanggaraan pembinaan dan pengendalian pembangunan bidang
perumahan bagi pemukiman serta pemanfaatan dan pengandilaan
Tata Ruang dan Pemukiman melaiui kegiatan perumahan dan
pemukiman yang bersifat desentralisasi maupun dekonsentrasi yang
sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh Pemerintah Sulawesi
Selatan.
Dinas Pekerjaan Umum berdiri sejak zaman Belanda, dahulu

pernama PW dan kini telah menjadi Dinas Tata Ruang dan
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Permukiman Provinsi Sulawesi Selatan ini adalah merupakan salah

satu instansi dibawah naungan Departemen Pekerjaan Umum yang

berkedudukan di Jakarta sebagai pusat. Dan perkembangan PU

hingga dewasa ini dapat dibagi dalam berbagai tahap, yaitu

a

d.

Tahun 1945 sampai Tahun 1964

Merupakan tahap awal dengan perkembangan yang masih
sangat rawan, pada tahap ini selain dapat membangun sarana
jalan, gedung-gedung maupun untuk kepentingan para penjajah
yang ada di wilayah RI, dengan nama Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi Sutawesi Seiatan.
Tahun 1964 sampaiTahun 1970

Merupakan tahap selanjutnya karena pada tahap ini dapat
dilihat perkembangan yang sedikit menggembirakan karena pada
tahun ini Departemen Pekeraan Umum (PU) teiah ditetapkan
menjadi bagian dari Cipta Karya Provinsi Sulawesi Selatan.
Tahun 1970 sampai Tahun 1984

Pada periode ini perkembangan pembangunan dikerjakan
oleh Dinas Pekerjaan Umum sangat menggembirakan walaupun
pada tahap ini juga Dinas Pekerjaan Umum dituntut untuk selalu
meningkatkan sarana perhubungan dan perumahan, dan tahap ini
juga Departemen PU mempunyai sebutan sebagai bidang Cipta
Karya yang ada di Ujung Pandang.

Tahun 1986 sampaiTahun 2001
Pada periode ini di keluarkan SK Gubemur nomor

241/111#tahun 1991, tentang pembentukan Dinas PU Cipta
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Karya Provinsi Sulawesi Selatan yang harus mampu tumbuh
berkembang dengan kekuatan sendiri. Oleh karena itu usaha-
usaha peningkatan terciptanya pembangunan yang kuat, dan ini
merupakan basis untuk mewujudkan saran dan tujuan Rencana
Pembangunan Lima Tahun (REPELITA)} oleh pemerintah.
Tahun 2001 sampai 2016
Sesuai dengan peraturan daerah Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 16 tanggal 31 Januar 2001, tentang
pembentukan organisasi dan tata kerfa Tata Ruang dan
Permukiman Provinsi Sutawesi Selatan maka periode ini Dinas
Pekeriaan Umum (PU) Cipta Karya berganti nama menjadi
Dinas Tata Ruang dan Permukiman Provinsi Sulawesi Selatan.
Tahun 2017 sampai sekarang
Berubah nama menjadi Dinas Perumahan, Kawasan

Pernmukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan Sesuai

2. Visi dan Misi Organisasi

Adapun visi dan misi dari Tata Ruang dan Pemukiman Propinsi

Sulawesi Selatan adalah sebagai berkut:

a. Visi

“Terwujudnya Lingkungan Permukiman dan Perumahan Yang Layak

Huni Serta Pengelolaan Tanah Bagi Kemakmuran Masyarakat”.

b. Misi

1.

Mewujudkan Kualitas Permukiman Yang Tertib Dan Sehat,

Berwawasan Lingkungan Serta Berkelanjutan.
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. Mewujudkan Perumahan Yang Terangkau Dan Layak Hunt.

. Mewujudkan Pengelolaan Tanah Yang Berkualitas Dan

Berkeadilan.

. Mewujudkan tata kelola administrasi kelembagaan sera

kapasitas dan kinerja aparat yang berkualitas.
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1.

Job Descripticn

. Kepala Dinas mempunyai tugas membantu  Gubemur

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat,
kawasan permukiman, dan pertanahan yang menjadi kewenangan
daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah
Daerah.

Sekretanat dipimpin oleh Sekretans yang mempunyai tugas
membantu

Kepala Dinas ‘dalam mengoordinasikan kegiatan, memberikan
pelayanan teknis dan administras: penyusunan program, pelaporan,
umum, kepegawaian, hukum, dan keuangan dalam lingkungan Dinas.
Sub bagian Program dipimpin oleh Kepala Sub bagian yang
mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam mengumpulkan bahan
dan melakukan penyusunan progiam, penyaijian data dan informasi,

serta penyusunan laporan.

. Sub bagian Umum, Kepegawaian, Dan Hukum di pimpin oleh Kepala

Sub bagian yang mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam
mengumpulkan bahan dan melakukan urusan ketatausahaan,
administrasi pengadaan, pemetiharaan dan penghapusan barang,
urusan rumah tangga serta mengeiola administrasi kepegawaian dan
hukum.

Sub bagian Keuangan dipimpin oleh Kepala Sub bagian yang
mempunyai tugas membantu Sekretans dalam mengumpulkan bahan

dan melakukan pengelolaan administrasi dan pelaporan keuangan.



49

Bidang Perumahan dipimpin oleh Kepata Bidang yang yang
mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam mengoordinasikan,
merumuskan, dan melaksanakan kebijakan teknis perumahan.

. Seksi Pembiayaan Perumahan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Perumahan dalam
melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis pembiayaan perumahan sesuai ketentuan perundang-
undangan.

Seksi Penyediaan Perumahan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Perumahan datam
melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis penyediaan perumahan sesuai ketentuan perundang-
undangan.

Seksi Pengelolaan Rumah Negara dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Perumahan dalam
melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebtjakan
teknis pengelolaan rumah negara.

Bidang Peningkatan Dan Pengembangan Kawasan Permmukiman
dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu
Kepala Dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan, dan
melaksanakan kebijakan teknis peningkatan dan pengembangan
kawasan permukiman.

Seksi Air Bersih dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas

membantu Kepala Bidang Peningkatan Dan Pengembangan
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Kawasan Permmukiman dalam melakukan penyiapan bahan
perumusan dan petaksanaan kebijakan teknis pengelolaan air bersih.

Seksi Jalan Permukiman dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Peningkatan Dan
Pengembangan Kawasan Pemmukiman dalam melakukan penyiapan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis jalan
permukiman.

. Seksi Fasilitas Umum Dan Pertamanan dipimpin oleh Kepala Seksi
yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Peningkatan Dan
Pengembangan Kawasan Permukiman dalam melakukan penyiapan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan ieknis fasilitas umum
dan pertamanan.

Bidang Penyehatan Lingkungan Pemmukiman dipimpin oleh Kepala
Bidang yang mempunyai tugas membantu Kepaia Dinas dalam
mengoordinasikan, merumuskan, dan melaksanakan kebijakan teknis

penyehatan lingkungan permukiman.

. Seksi Drainase Dan Air Limbah dipimpin cleh Kepala Seksi yang

mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Penataan Ruang dalam
metakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis drainase dan air limbah.

Seksi Persampahan dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai
tugas membantu Kepala Bidang Penataan Ruang dalam melakukan
penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis

persampahan.
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. Seksi Revitalisasi Kawasan Permukiman dipimpin oleh Kepala Seksi

yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Penataan Ruang
dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan teknis revitalisasi kawasan permukiman.

Bidang Verifikasi Dan Sertifikasi dipimpin oleh Kepala Bidang yang
mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam mengoordinasikan,
merumuskan, dan melaksanakan kebijakan teknis venfikast dan
sertifikasi.

Seksi Standarisasi Dan Informasi dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Verifikasi Dan Sertffikasi
dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan teknis standarisasi dan informasi.

Seksi Bina Teknik Dan Verifikasi dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Verifikasi Dan Sertifikasi
dalam meiakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan teknis bina teknik dan verifikasi.

. Seksi Registrasi ‘Dan Sertifikasi dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Verifikasi Dan Sertifikasi
dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan teknis registrasi dan sertifikasi.

Bidang Pertanahan dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai
fugas membantu Kepata Dinas dalam mengoordinasikan,
merumuskan, dan melaksanakan kebijakan teknis pertanahan.

. Seksi Penata usahaan Tanah dipimpin oleh Kepala Seksi yang

mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pertanahan dalam
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melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebyakan
teknis penatausahaan tanah.

x. Seksi Fasiltasi Pengadaan Tanah dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pertanahan dalam
melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis fasilitasi pengadaan tanah.

y. Seksi Penyelesaian Sengketa Tanah dipimpin oleh Kepala Sekst yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pertanahan dalam
melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis penyeiesaian sengketa tanah.

2. Job Description Bidang Perumahan
a) Bidang Perumahan dipmpin oleh Kepala Bidang yang yang
mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam
mengkoordinasikan, merumuskan, dan meiaksanakan kebijakan
teknis perumahan.
b) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala Bidang Perumahan mempunyai fungsi:

1. perumusan kebijakan teknis Bidang Perumahan.

2. pelaksanaan kebijakan teknis Bidang Perumanan.

3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Bidang Perumahan.
4. pelaksanaan administrasi Bidang Perumahan dan

5. pelaksanaan tugas kedinasan fain sesuat bidang tugasnya.

c} Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
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. Menyusun rencana kegiatan Bidang Perumahan sebagai pedoman

dalam pelaksanaan tugas,
. Mendistribusikan dan membern petunjuk pelaksanaan tugas.
. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas

dalam lingkungan Bidang Perumahan untuk mengetahui

perkembangan pelaksanaan tugas;

. Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan atau

menandatangani naskah dinas.

. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan. bidang tugasnya,

. Menyiapkan dan merumuskan kebyjakan teknis Bidang Perumahan
meliputi pembiayaan perumahan, penyediaan perumahan, dan
pengelolaan rumah negara;

. Mengkoordinasikan dan meiaksanakan kebijakan teknis Bidang
Perumahan meliputi pembiayaan perumahan, penyediaan
perumahan, dan pengelolaan rumah negara;

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan teknis Bidang

Perumahan meliputi = pembiayaan perumahan, penyediaan

perumahan, dan pengelolaan rumah negara.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan penyediaan dan

rehabilitasi rumah korban bencana Provinsi.

10. Mengkoordinasikan dan melaksanakan fasilitasi penyediaan

rumah bagi masyarakat yang terkena relokasi program Pemerintah

Daerah.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Melaksanakan koordinasi dan kemitraan dengan instansi terkar
lainnya dalam hal pembiayaan perumahan, penyediaan

perumahan, dan pengeiolaan rumah Negara.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan perencanaan dan
pembangunan peremajaan kota, rumah negara, rumah susun,
rumah khusus, rumah umum, rumah komersil, rumah

PNS/TNIfPOLRI, Swasta dan Swadaya.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan penyuluhan, pelatihan,
sosialisasi, bimbingan teknis, dan penyebaruasan informasi dan

standansasi perumahan dan kawasan permukiman.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan penerapan standar

pelayanan minimal (SPM) bidang perumahan.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan perumusan sasaran

menurut skala prioritas tugas-tugas bidang perumahan.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan pemantauan,
pengendalian, dan evaluasi kebijakan teknis bidang perumahan
meliputi pembiayaan perumahan, penyediaan perumahan, dan
pengelolaan rumah Negara.

Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan iembaga
pemerintah dan lembaga nonpemerintah dalam rangka
pelaksanaan tugas dan fungsi,

Menilai kinefja pegawai Aparatur Sipil Negara sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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19. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Kepala Bidang

Perumahan dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan

sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

20. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan

sesuai dengan bidang tugasnya.

Tabet 4.1

Daftar Nama Pegawai bidang perumahan_ berdasarkan pangkat

dan jabatan fungsional

Kepala Bidang perumahan

No Nama Pangkat / Golongan  Jabatan/Divisi
1 Drs. Abd_ Murad Munsyir |, Pembina’/ Vl/a Kepala bidang

M.SI perumahan

Seksi pembiayaan bidang perumahan

No Nama Pangkat/Golongan Jabatan/Divisi
1 Ir. Khairun Amran Diada Penata Tk, / IV/a Kepala seksi
pembiayaan

Perumahan

2. Hij, Juniarti, S.sos Penata Tk.lAll/d Sda
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H. Abd. Rasak, SST Penata Tk.ifli/d Sda
M. Rusli, B Penata Muda Sda
Tk
Salvahry Mimibarelly, ST Penata li/c Sda
To' Bongga Juru Tk.l/I/d Sda
Seksi Penyediaan Perumahan
Hj, Emmy Saelan, ST Penata Tk Ifill/d Kepala seksi
Penyediaan
Perumahan
Gamma, ST, MSP Penata Tk.I/li/d Sda
Siswayani, ST Pepata /lli/c Sda
A. Syamsul Bachsi, ST Penata/lilic Sda

H. Lukman Nurdin. ST Penata Muda/lll/c Sda
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Seksi pengeloaan Rumah Negara

Nama

Muh. Taufik Akmal Arsam,

ST, MT

Hasmawati, ST

Merni, SST
Hj, Hamang, ST

Wahyuna, ST

Syamsuriadi, ST

Pangkat/Golongan

Penata Tk.i/lt/c

Penata Tk.lI/iiid

Penata Tk Wi/d

Penata/ll/d

Penata Muda
Tk {/1il/B
Penata Muda

Tk iNilfa

tabatan/Divisi

Kepala Seksi
Pengeloaan

Rumah Negara

Staf Seksi
Pengelotaan
Rumah Negara

Sda

Sda

Sumber: Bidang Perumahan Disperkimtan su-sel
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B. Hasil Penelitian
Peneliti menyajikan data dan hasil yang diperoleh dari lapangan melaui
Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi yang berhubungan dengan

penelitian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu Peranan
kepemimpinan dalam Mengevaluasi Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara
Bidang Perumahan Pada kantor Dinas perumahan, Kawasan Pemukiman

dan Pertanahan Provinsi Sulawesi-Selatan.

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan data pnmer, data
sekunder dan informan Penelitian. Dimana data pnmer adalah data kualitatif
yaitu berupa keterangan-keterangan yang diperoleh dengan cara melakukan
wawancara mendalam secara keseiuruhan kepada 10 orang pegawai di
bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan pemukiman dan

pertanahan provinsi Sulawesi-selatan.

Sedangkan data sekunder adalah data kualiatif yaitu data yang berupa
informasi yang berkaitan dengan varnabel penelitian pada bidang perumahan
kantor Dinas perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi

Sulawesi-selatan.

Pengambilan informan dengan metode purposive sampfing adalah
pengambilan sampel yang telah diketahui karakteristik atau ciri-cirinya oleh

peneliti.



59

Karakteristik Informan Peneiitian Jumilah informan dalam peneilitian ini

adalah 10 orang yang terdiri dari kepala bidang perumahan dan pegawai

kantor bidang perumahan Pada kantor Dinas perumahan, Kawasan

Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi-Selatan tersebut.

C.

Bapak Drs. Abd. Murad Munsyir, M.S| sebagai Kepala Bidang
perumahan.

Bapak ir. Kaahirun Amran Dhiada sebagai kepata seksi pembiayaan
perumahan.

Ibu Hj. Emmy Saelan, ST Sebagai kepala seksi penyediaan
perumahan.

Bapak Muh. Taufik Akmal Arsam, STMT sebagai kepala seksi
pengelolaan Rumah Negara.

lbu Wahyuna, ST sebagat staf pengelolaan rumah Negara

ibu Siswayani, ST sebagai staf penyediaan rumah Negara

Bapak Andi Baso , ST sebagai staf penyediaan perumahan

Bapak Achmad Mirwan, ST sebagai staf pembiayaan perumahan
Bapak Muchlis, ST sebagai staf pengelolaan rumah Negara

Bapak Edi Satiadi Irawan, ST sebagai staf penyusunan dokumentast

perencanaan Res Area Sulawesi Selatan tahun anggaran 2013
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2. Deskripsi Hasil Penelttian

Data dar hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara yang
dilakukan kepada responden pada kurun waktu buian Agustus-September
2019.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Pegawai
Bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan pemukiman dan
pertanahan provinsi Sulawesi selatan maka peneliti mendeskripsikan hasil
wawancara sebagai berikut:

Pertama peneliti menanyakan kepada Ibu Hj. Juniarsi sebagai pegawai
staf pebiayaan perumahan bidang perumahan pada kantor dinas perumahan
kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan, bagaimana
peranan kepemimpinan dalam mengevaluasi kinerja pegawai? Informan

menjawab:

“peranan pemimpin dalam evaluasi cukup membantu pegawal
khususnya dalam evaluasi dengan melihat bentuk kinefa yg dibenkan
sehingga dapat membantu pegawai dalam menyelesaikan tugasnya dengan
baik dalam mengevaluasi kinerja pegawai dan biasanya dilakukan setiap
bulannya dengan melakukukan bimbingan sehingga tercapainya kinera
yang baik .*.{(AM, 21 Agustus 2019}

Demikian pula selanjutnya menurut Bapak Hamang sebagai pegawai staf
pengelolaan Rumah Negara bidang perumahan pada kantor dinas
perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan

informan menjawab:

“peranan kepemimpinan dilakukan setiap bulannya dengan memeriksa
hasil kinerja pegawai serta dari bentuk tugas yang dibenkan apakah sesuai
dengan yang dikerjakan atau tidak serta penilian melalui SKP( saratan
kinerja pegawai) (EM,21 Agustus 2019).
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Kedua peneliti menanyakan kepada Bapak Khairun Amran sebagai
kepala seksi pembiayaan perumahan di bidang perumahan pada kantor
dinas perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi
selatan mengemukanan, bentuk evaluasi apa sajakah yang dilakukan
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai? Informan menjawab:

“ Biasa dilakukan setiap saat dengan bertanya kesetiap kepala seksi dan
staf kendala apa saja di hadapi dalam melaksanakan tugas-tugas dikantor
ketika kita memberikan dia peranan atau tanggung jawab seberapa besar

tanggung jawab tersebut di selésaikan sehingga cukup membantu pegawai
dalam meilaksanakan tugas.{ KA, 21 agustus 2019)

Demikian pula selanjutnya menurut Bapak Taufik Akmal sebagai pegawai
Kepala seksi pengelolaan Rumah Negara bidang perumahan pada kantor
dinas perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi
selatan informan menjawab:

“ Bentuk penilaian pemimpin salah satunya dengan SKP (sasaran
kinerja pegawai) dimana didalamnya terdapat kinerja, kedisipiinan dan lain
lain kemudain kepala bidang menandai bahwa pekerjaan pegawai tersebut
sudah tepat sehingga dapat dikirimkan ke badan kepegawaian daerah (BKD)
“ ( TA,23 Agustus 2019).

Ketiga peneliti menyakan kepada ibu Wahyuna sebagai staf pengelolaan
rumah Negara di bidang perumahan pada kantor dinas perumahan
kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan, bagaimana
pengaruh evaluasi kinerfja pegawai terhadap peningkatan kinera?
Informan menjawab:

“Evaluasi secara langsung yang dilakukan kama ada dua bentuk yaitu
secara lisan dan melalui penilaian aplikasi yaitu SKP jika secara lisan bapak
melihat jika pegawai tersebut tidak dapat menyelesaikannya tentu bapak
ikut membantu bagaimana caranya agar pekerjaan tersebut bisa

terselesaikan, jika terkendaia dengan teknis bisa membantu.(WA,23
Agustus 2019)
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Sulawesi seilatan, bagaimana peranan pemimpin dalam dalam

memanfaatkan sumber informasi ? Informan menjawab:

“kami sama sama mengolah informasi tersebut karena semua
perencanaan itu berasal dari data jadi kita sama sama ikut mengola data
tersebut tidak hanya dilakukan oleh bawahan saja juga dilakukan oleh

pinpinan dan kepala seksi dan tentu di lihat bentuk data seperti apa
itu'*{ES,26 Agustus 2019}

Demikian pula selanjutnya menurut bapak Abd.Murad sebagai kepala
bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan pemukiman dan
pertanahan provinsi Sulawesi selatan. Informan menjawab:

£

sangat besar perannya -dan sangat penting misalnya dalam
memperoleh informasi tentu di periksa kebenarannya apakah benar
informasi terebut dengan melihat kembali sumber bernta tersebut dan
menanyakan informasinya kepada orang- yang bisa di hubungi dan
menanyakan temtang informasi tersebut.{ AM, 26 Agustus 2019)

Ke enam peneliti menanyakan kepada bapak Kairun Amvan sebagai
kepala seksi pembiayaan perumahan pada kantor dinas perumahan
kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan
mengemukanan pertanyaan peneliti yaitu faktor- fakitor apa saja yang
mempengaruhi kinerja pegawai? Informan menjawab:

“faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi kinera pegawai yaitu
suasana kantor dimana jika suasana kantor sangat baik tenang beserta
teman teman juga baik dalam bekerja sama dengan tim itu yang dapat
meningkatkan kinerja dan pimpinan juga memberi memotivasi pegawai
dalam bekerja.(KA,28 Agustus 2019)

Demikian pula selanjutnya menurut bapak Taufik Akmal sebagai kepala
seksi pengelolaan Rumah Negara bidang perumahan pada kantor dinas
perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan

informan menjwab:

“faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yang pertama yaitu
kesehatan dan kedisiplinan jika kesehatan kita tidak bisa interfensi kita tidak
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Demikian pula menurut ibu Juniarsi sebagai pegawat staf pebiayaan
perumahan bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan

pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan informan menjawab:

“Menurut saya sudah maksimal dengan karena  Memfasiltasi
masyarakat yang berpenghasilan rendah dengan memberikan informasi
kepada 24 kabupaten kota untuk meneruskan membernkan informasi
kepada masyarakat jika ada bantuan dan pemerintah (AB, 28 Agustus
2019).

Ke Sembitan peneliti menanyakan kepada ibu Wahyuna sebagai staf
pengelolaan rumah Negara di bidang perumahan pada kantor dinas
perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan
mengemukanan pertanyaan peneiitt yaitu Bagaimana penilalan pimpinan

terhadap pegawai? informan menjawab:

“Bentuk penililaian sangat baik karena semua bentuk penilaian ada
pada bentuk SKP dari dalam aplikasi tersebut dan melihat apakah sudah
sesuai dengan tugas yang telah diberikan.{ WA, 28 Agustus 2019)

Demikian puta selanjutnya menurut ibu Siswayani sebagai pegawai staf
bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan pemukiman dan
pertanahan provinsi Sulawesi selatan. Informan menjawab:

“secara visual sebarapa aktif pegawai, seberapa mampu pegawai
mampu menyelesaikan pekeraan dan loyalitannya terhadap kinerja
bagaimana tentu kita memperhatikan itu.(Sl, 28 Agustus 2019}

Ke sepuluh peneiiti menanyakan kepada Bapak Hj. Hamang sebagai
pegawai staf pengelolaan Rumah Negara bidang perumahan pada kantor
dinas perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi Sulawesi,
Apakah pimpinan mampu berkomunikasi dengan pegawainya, dan
melakukan penilaian secara teratur sehingga tercapainya kinerja yang ingin

dicapai? Informan menjawab:
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“sangat bisa misalnya saya menilai secara teratur itukan kami menilai
juga dengan SKP itu saya kontrol tercapai tidak dengan apa yang tugaskan
selama ini aplikasinya bermama E kinerja prov. Sut-sel. (MU, 2 September
2019)

Demikian pula selanjutnya menurut Bapak Edi Setiadi sebagai pegawati
penyususunan dokumen perencanaan Res Area Sulawesi Selatan bidang
perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan pemukiman dan
pertanahan provinsi Sutawesi setatan mengatakan bahwa:

” Bahwa pemimpin sangat mampu berkomunikasi dengan pegawainya
sehingga mampu melakukan penilaian sangat baik seperti biasa kami

layaknya rekan kerja namun tetap hamus menghommati yang lebih tua dan
kita (AM, 2 September 2019)

C. Pembahasan

Evaluasi kinerga pegawai istiah Evaluasi dapat disamakan dengan
penaksiran (appreaisal), pembenan angka (rating) dan penilaian (assesment).
Evaluasi kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dalam
menghasilkan pelayanan publik. Evaluasi kinerja membantu pimpinan untuk
mengambil keputusan dalam. suatu kebijakan, nilai yang dihasilkan dari

evaluasi membuat suatu kebijan bermanfaat bagi pelayanan publik.

Dan hasil penelitian dapat diketahui bahwa peranan pimpinan
selaku kepala bidang perumahan dinas perumahan kawasan pemukiman
dan pertanahan provinsi Sulawesi selatan telah menjalankan perannya
sebagai pemimpin dengan rutin mefakukan evaluasi kepada bawahannya
dengan memperhatikan kinerja pegawainya khususnya setiap bulannya
dengan memperhatikan SKP apakah sudah sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab yang diberikan di bidang perumahan.
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Dapat dilihat dari bentuk evatuasi biasa dilakukan dengan menanyakan
kepada setiap pegawai bentuk kendala apa saja yang di hadapi sehingga
dapat terselesaikannya tugas pegawai tersebut. Dan evaluasi tersebut dapat
di ketaui kendala apa yang di hadapi pegawai sehingga pemimpin dapat
membantu dengan memberikan bantuan teknis atau motivasi atas setiap
tugas yang di berikan sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Bantun teknis termasuk dengan memfasilitasi pegawai misalnya dengan
menyediakan sarana prasarana yang di butuhkan sedangkan bentuk
motivasi dengan menyediakan bentuk motivasi dengan memberikan kata-
kata penyemangat kepada setiap pegawai agar dapat meningkatkan kinerja

pegawai tersebut.

Dalam pengambilan keputusan kepala Bidang perumahan pada Kantor
Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi-
Selatan sangat menjalankan perannya sebab pengarubnya sangat besar
dalam ogranisasi karena setiap tugas dan saran yang. di berikan oleh
pegawai semua kembaii lagi ke pada kepala bidang perumahan. Beliau yang
berperan dalam pengambilan keputusan apakah pendapat pegawai tersebut

dapat di terima atau tidak.

Dalam memanfaatkan sumber informast kepala bidang perumahan pada
Kantor Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi
Sulawesi-Selatan bersama-sama dengan bawahannya mengolah informasi
dar data yang di dapatkan baik pemerintah pusat maupun dan media yang
mendukung.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pimpinan bersifat
informasial yang di ukur berdasarkan peran pimpinan sebagai pemberi

informasi sudah cukup baik . Hal ini difihat daiam melakukan penyampaian
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informasi dari luar ke dalam kantor dan informasi yang berasal dari bawahan
atau kepala seksi ke bawahan lainnya. Jika informasi yang di peroleh sangat
besar perannya dan penting maka informasi tersebut akan di periksa
kebenarannya dengan methat kembali sumber berta tersebut dan

menginformasi ulang kepada pihak yang bisa di hubungi.

Dan dari hasil wawancara peneliti dan dan bentuk observasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu suasana kantor. Suasana
kantor pada bidang perumahan penuh dengan suasana kekeluargaan.
Rekan kerja layaknya keluarga —serta pimpinan yang terus memberikan
motivasi terhadap bawzhan dalam bekera sehingga dapat meningkatkan

kinerja pegawai dalam bekerja.

Bentuk gaya pimpinan yang diterapkan kepaia Bidang perumahan
pada Kantor Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan
Provinsi Sulawesi-Selatan. Salah satunya dengan memben sanksi berupa
teguran secara langsung maupun tidak langung bagi yang memiliki hasil
kinerja yang buruk dan memberikan reward bagi yang memiliki kinerja yang
sangat baik selain itu, pimpinan nutin melakukan komunikasi yang aktif
terhadap pegawai sehingga dar bentuk evaluasi tersebut pimpinan dapat
mengetahui kendala apa sajakah yang dahadapi pegawai. Dari hasil
wanwancara dengan ibu Hj. Emi Soelan sebagai kepala seksi penyediaan
perumahan pada bidang perumahan menurutnya pelayanan kepada
masyarakat sudah maksimal dengan memfasilitasi masyarakat yang
berpenghasilan rendah melalui tersedianya informasi kepada setiap kepala
pemernntahan dan 24 kabupater; kota diteruskan kepada masyarakat jika

terdapat bantuan dari pemerintah. Dar bentuk penilaian pimpinan terhadap
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pegawai sangat baik dilihat pada bentuk SKP diihat dan aplikasi tersebut
apakah sesuai dengan tugas yang telah diberikan, dan secara visual
sebarapa aktif pegawai tersebut dalam menyelesaikan pekerjaannya serta
loyalitas terhadap pekerjaan sudah sangat baik atas hasit kinerja yang di

hasilkan selama ini.

Peranan pimpinan bidang perumahan pada Kantor Dinas Perumahan
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi-Selatan sangat
mampu berkomunikasi dengan bawahannya layaknya rekan kerja namun
tampa mengurangi rasa hommatnya kepada yang lebih tua sehingga
terbentuklah suatu suasana kantor layaknya ketuarga. Dan di tambah
dengan adanya aplikasi bemama E Kinerja prov. Sul-sel sehingga pimpinan

mampu meningkatkan penilaian secara terarur.

Aplikasi ini berbasis online yang di keluarkan oieh pemenntah daerah
untuk membantu proses penilaian kinerja para pegawai yang nantinya akan
di laporkan pada badan kepegawaian daerah untuk menilai apakah kinerja

pegawai tersebut benar- benar sudah di selesaikan dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya

maka dapat di tark kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Kepala bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan
pemukiman dan pertanahan Provinsi = Sulawesi selatan dalam
mengevaluasi kinerja pegawai bidang perumahan pada kantor dinas
perumahan kawasan pemukiman dan pertanahan Provinsi Sulawesi
selatan senantiasa ‘melakukan perannya sebagai pimpinan. Dapat dilihat
dari hasil penelitian bentuk evaluasi pimpinan dapat dilakukan setiap saat
serta dengan menggunakan penilaian SKP (Sasaran Kinerja Pegawai)
setiap bulannya, Dari bentuk evaluasi tersebut pimpinan dapat
mengetahui kendala apa saja di hadapi oleh pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugas dikantor. Pimpinan juga seialu memberikan
motivasi terhadap pegawai dan dapat menjalin kemunikasi dengan sangat
baik kepada semua pegawai sehingga cukup membantu pegawai dalam
meiaksanakan tugas dan meningkatkan kinena kususnya dalam bidang
perumahan.

2. Peran Kepala bidang perumahan pada kantor dinas perumahan kawasan
pemukiman dan pertanahan Provinsi Sulawesi selatan, telah memberikan
evaluasi terhadap pegawainya dapat diketahui dan bentuk evaluasi
tersebut dengan melakukan penilaian setiap bulannya dengan memeriksa
hast kinefja pegawai serta dan bentuk tugas yang diberikan apakah

sesuai dengan yang dikerjakan atau tidak serta penilian melalui SKP(
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sasaran kinerja pegawai}. dimana didalamnya terdapat kinerja,
kedisiplinan dan lain lain kemudain kepala bidang menandai bahwa
pekerjaan pegawai tersebut sudah tepat sehingga dapat dikirimkan ke

badan kepegawaian daerah (BKD).

B. SARAN

Saran yang diberikan adalah:

1. Suasana kantor perlu diperbaiki sistem kesadarannya sebaiknya
menghargai kesibukan atau pekerjaan orang lain suasana kantor itu
kadang terfalu berisiK sehingga pegawat yang lain dapat terganggu
sehingga menurut saya kesadaran itu yang peru diperhatikan sehingga
pegawai yang lain juga baik dan tenang dalam bekerja serta sesama
dengan tim ftu yang dapat meningkatkan rasa keketuargaan sehingga
kinerja dapat berjalan dengan baik.

2. Peru ditingkatkan kedispilnan pegawai dan bentuk evaluasi masih
peru ditingkatkan dengan memperhatikan pegawai faktor faktor apa
sajakah yang dapat menganggu proses kinerja pegawai tersebut
menyatukan suatu pendapat dan keinginan yang ingin dicapai bersama-
sama okeh semua para pegawai.

3. Peran Pimpinan dalam memberikan kebijakan kepada pegawai masih
perlu di perbaiki dengan memperhatikan kinerja dan kedisiplinan
pegawai.

4. Peran Pimpinan sangat perlu meningkatkan kedisiplinan khususnya
peningkatan aturan kedisiplinan jam kantor seperti pegawai Pulang

sesuat jam kerja/ jam kamor.
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Pedoman Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan peninjauan

pengamatan secara langsung terhadap peranan pimpinan dalam mengevaluasi

kinerja pegawai bidang perumahan pada kantor Dinas Perumahan Kawasan

Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi-Selatan.

A. Tujuan Observasi adalah

Untuk melengkapi data yang diperoieh meialut hasii wawancara maka

penulis juga berupaya memperoleh informasi melalui kegiatan observasi

selama pengumpulan data dilaksanzkan. Dalam hal ini penulis perlu

membaur dengan popiiasi di tokasi penetitian dan memperoieh gambaran

kenyataan tentang Peran pemimpin yang diterapkan oleh Kepala bagian

Perumahan pada kantor Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan

Pertanahan Provinsi Sutawesi Selatan.

B. Aspek-aspek yang di amati :

1.

Kantor Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan pertanahan
Provinsi Sulawesi Selatan

Kantor Bidang Perumahan

Ruang Kepaia Bidang perumahan

Ruang kepala Seksi

Ruang Staf Bidang Perumahan



Tabel Informan

Nama | Umur E Pekerjaan = Lama ; Inisial . Tgl.wawancara
: E : Bekera : :

Abd.Murad = 45 = Kepala 7tahun | AM | 21 Agustus

' Tahun:  Bidang : : 2019
l " Perumahan
Hj. Emmy | 43 . KepalaSeksi 17tahun| ES |
Soelan ETahuni Penyediaan | | | 21Agustus
;  Rumah 3 2018
Khairun ; 56 ' KepalaSeksi | 30tahun| KA | 23 Agustus
Amran Diada : Tahun Pembiayaan " 2018
E . Perumahan | ' |
Taufik Akmal | 33 | Kepala Seksi | 8tahun | TA | 23 Agustus
: Tahun . Pengelolaan . 'f z 2019
"~ Rumah .
A0 3 Negaah oo o/ F
EdiSetiadi | 42 | Penyusunan . 13 . ES I 28 Agustus
Irawan | Tahun | Dok. . Tahun | | 2019
- Perencanaan | E
' Res Area f ’1
Sul-Sel
, Tahun 2013 | , 3
A.Baso | 30 Staf I 5Tahun | AB | 28 Agustus 19
Erzad !Tahun! penyediaan | i I
~_perumahan |
Siswayani = 39  StafBidang ' 3Tahun S| - 02 September
| Tahun ! Perumahan ‘; 2019
Muchlis | 44 | StafBidang @ 1 Tahun | MU | 02 September
i Tahun | Perumahan | i i 2019
Wahyuna ' 35 | Staf - 3Tahun : WA | 05 September
. Tahun ! Pengelolaan 2019

ig Rumah

i b
i ]

Negara

Achmad 31 Staf éTTahuné‘ AM ! 05 September
Mirwan | Tahun ; { ; | 2019




TABEL PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN KEPEMIMPINAN DALLAM MENGEVALUASI
KINERJA PEGAWAI APARATUR SIPIL NEGARA

BIDANG PERUMAHAN PADA KANTOR DINAS
PERUMAHAN KAWASAN PEMUKIMAN

dengan pegawainya, dan melakukan penilaian
secara teratur sehingga tercapainya kinerja
yang ingin di capai ?

|

DAN PERTANAHAN
PROVINSI SULAWESI SELATAN

' PERTANYAAN
| |

No | Rumusan Masaah | " Inisial
|

1.1 | Bagaimanakah peranan pemimpin dalam ? AM, ES

- | mengevaluasikinena pegawai? . |

1.2 | Bentuk evaluasi apa sajakah yang dilakukan | KA, TA
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai? .

1.3 | Bagaimana pengaruh evaluasi kinefja pegawai WA, Si
terhadap peningkatan kinerja?

1.4 | Bagaimana peranan pemimpinan dalam ; SB, ES
: pengambilan keputusan '

1.5 | Bagaimana peranan pemimpinan dalam AB. MU
memanfaatkan sumber informasi?
: ;

No | Rumusan Masalah I | Inisial
i

2.1 | Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi KA, TA
| kinerja pegawai?

2.2 | Bagaimana bentuk gaya kepemimpinan yang | AMES
diterapkan ? i

2.3 ;| Apakah pelayanan kepada masyarakat sudah | AB MU
| maksimal?

2.4 | Bagaimana penilaian kepemimpinan terhadap | WA, SI
| pegawai?

2.5 { Apakah pemimpin mampu berkomunikasi I AMED




TABEL REDUKS! DATA

HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN PEGAWAI ASN BIDANG
PERUMAHAN PADA KANTOR DINAS PERUMAHAN KAWASAN
PEMUKIMAN DAN PERTANAHAN PROVINSI SULAWES!I SELATAN

1. Peranan Pemimpin dalam mengevaluasi kinerja pegawai.

j NO | Informan ' Deskripsi j Intisari
H
1. | Drs. Abd. Murad . peranan kepemimpinan dllakukan » Bentuk penilaian
Munsyir, MSI { Kabid | setiap bulannya dengan memeriksa s melalui sasaran
perumahan ‘hasil kinerja _pegawai_ serta dari | kinerja pegawai
Disperkimtam Prov. ' bentuk tugas yang diberkan apakah | L (SKP)
Sul-Sel) | sesuai dengan yang dikerjakan atau

| | - tidak serta peniltan melaiu SKP(
; sasaran kinera pegawai).

2. | Hj. Emmy Soelan, ST ! peranan pemimpin dalam evaiuasz Cukup membantu
(Kasi Penyediaan i cukup membantu pegawai | sehingga pegawai
Perumahan khususnya dalam evaluasi dengan  dapat

i " melihat bentuk kineria yg diberikan menyelesaikan

4 sehingga dapat membaniu pegawai . W tugasnya dengan
, dalam menyelesaikan tugasnya| baik

| | dengan baik ;

Kesimpulan Kategorsi Inti:

Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
peranan kepemimpinan dalam mengevaluasi pegawai sangat berpengaruh
karena dapat membantu pegawai dalam bekerja serta dilakuan penilaian

SKP(sasaran kinerja pegawai).



2. Bentuk evaluasi yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerja

pegawai

NO informan Deskripsi Intisari

1 Khairun Amran SE, MS! i ketika kita memberikan dia | Bentuk
(kasi Pebiayaan i peranan atau tanggung tenggung
perumahan) { jawab seberapa besar jawab

i tanggung jawab tersebut di pegawai
selesaikan sehingga cukup terhadap
membantu pegawai dalam pekerjaann

i melaksanakan tugas ya sangat

! besar.

2 A Taufik Akmal, ST. MT Bentuk kedisipiinan kepala Kedisiplina
(Kasi Pengelolaan Rumah bidang dalam n pimpinan
Negara) mengevaluasi pegawai dalam

menandaibahwa pekerjaan penilaian

| pegawai tersebut sudah sampai

i tepat. - sehingga  dapat pada

- dikiimkan ke  badan Kantor BKD
kepegawaian daerah
(BKD)

Kesimpulan Kategori Inti:

Dari hasil wawancara yag dilakukan peneliti dapat disimpuikan bahwa selain
bentuk evaluasi secara langsung dengan menayakan kepada pegawai setiap
kendala dalam menyelesaian tugas pimpinan juga melakukan penilaian dengan
SKP SKP (sasaran kinerja pegawai) dimana didalamnya  terdapat kinerja,
kedisiplinan dan lain lain.




3. Evaluasi kinerja pegawai terhadap Peningkatan kinerja

| No Informan E Deskripsi | Intisari
' 1 | Wahyuna, ST ' Bapak melihat jika pegawai tersebut e« Dengan
(staf bidang tidak dapat menyelesaikannya tentu% membantu
- perumahany) t bapak kut membantu bagaimana:. pegawai
' caranya agar pekerjaan tersebut bisa! dalam
' terselesaikan . menyelesai
: . antugas
| ! sehingga
| dapat
t menungkay
kan kinerja
2 ! Siswayani, . Dengan memberikan bantuan teknis | ¢« Dengan
ST(staf | atau motivasi atas setiap tugas yang di ; memebrika
Pengelolaan | berikan sehingga dapat meningkatkan | n bantuan
Rumah Negara.) | kinerja pegawai ' tekhnis dan
. motivasi
!

Kesimpulan Kategori Inti:
Dan hasi wawancara yag ditakukan peneliti dapat disimputkan bahwa bentuk
evaluasi tersebut ada dua yaitu melalui lisan dengan memebrikan motivasi
dan penilaian SKF © Pimpinan dapat mengetahui bentuk apa saja yang harus

silakukan oleh pimpinan sehingga dapat meningkatkan kinena pegawai.



4. Peranan Pimpinan dalam pengambilan keputusan

[No | Informan i Deskripsi | Intisari
1 | Achmad Mirwan, ST ! Pimpinan Dalam . « Pengaruhn
(Penyusunan Dok. | pengambilan keputusan ya sangat
Res Area Sulsel) | pengaruhnya sangat besar | besar
- karena setiap tugas dan | dalam
~saran yang di berikan oleh : pengabilan
pegawai semua kembali lagi | keputusaan
: ke kepala bidang |
! perumahan |
2 Edi Setiadi irawan, : semua bentuk ide-ide yang | s Semua
ST (staf P2KP) . di keluarkan oleh pegawai | tergantung
| sermua kembali pada | pada
- keputusan pimpinan keputusan
E E pimpinan
[ /' - — | _
Kesimpuian Kategori Inti:

Dan hasit wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa peranan
kepemimpinan dalam pengambilan keputusan sangat berpengaruh karena
semua bentuk ide-ide yang di keluarkan oleh pegawai semua kembali pada

keputusan pimpinan.




5. Peranan Pimpinan Dalam Memanfaatkan Sumber informasi

| No | Informan | Deskripsi : Intisari
! 1 ! A BasoErzad, ST . sama sama ikut mengola | « Semua
Staf Seksi pembiayaan idata tersebut tidak hanya ; ikut
| dilakukan oleh bawahan . mengol
saja juga dilakukan oleh! a data

. pinpinan dan kepala seksi : inforasi
i |
2 | Muchlis, ST& Staf ~  sangat penting misainya ; eMengkaji
Bidang Perumahan i dalam memperoleh | ulang sumber
; informasi tentu di periksa + informasi
i kebenarannya apakah

| benar informasi  terebut |
~dengan meiihat kembali ;
| sumber berita tersebut dan |
| menanyakan informasinya !

Kesimpulan Kategori Inti:

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa peranan
pimpinan dalam memanfaatkan sumber informasi sudah menjadi tanggung jawab
pimpinan mengarahkan pegawai agar mendapatkan informasi darf sumbemya
yang benar sehingga informasi tersebut berguna bagi pegawai.Pimpinan sering
mengingatkan kepada pegawai ASN untuk menyaring informasi.



6. Faktor apa saja yang memengaruhi kinerja pegawai

No | Informan ‘1 Deskripsi Intisari |
1 | Ir. Kahirun Amran Suasana kantor sangat! s Kerjasama |
Diada [baik tenang beserta | yang baik
. Kasi Pembiayaan 'teman teman juga baik . dalam
Perumahan * dalam bekefja sama ? bekerja
| 2 | Muh Taufik, ST, MT : kesehatan dan | e« Faktor
| Kasi Pengelolaan - kedisiplinan jika | Kesehatan
Rumah Negara { kesehatan kita tidak bisa | dan
‘interfensi kita tidak tau ! kedisiptinan
‘kapan kita di ber’
' penyakit .
Kesimputan Kategori Inti;

Dari hasil wawancara yang diakukan peneliti dapat disimputkan pertama yaitu
kesehatan dan kedisiplinan jika kesehatan kita tidak bisa interfensi kita tidak tau
kapan kita di ben penyakit selanjutnya kedisipiinan peranan pinpinan sangat
berpengaruh utamanya dalam memberikan motivasi serta dengan adanya rasa
kekeluargaan dalam kingkungan kantor dan pimpinan yang sering



8. Pelayanan kepada masyarakat sudah maksimal

(No . Informan T " “Deskripsi ' intisan |
! /A BasoErzad, ST ' kami sudah melayani| Melayani
| Staf (Seksi I masyarakat dengan | dengan baik
| Pembiayaan ) m:::: afaﬂ ﬁkay:g; ‘ masyarakat
- kehilangan surat | yang
' Rumahnya kita akan | kehilanga
E melayani  tapi tentu | surat Rumah
! | melalui beberapa !
| prosedur terlebih dahuly !
2 | Achmad Mirwan, ST | sudah maksimai dengan; e Maksimal
; '(:,Stabeeksi < | karena Memfasilitasi ! dengan
| Pembiayaan Staf ; masyarakat yang : .
| P2KP) | berpenghasilan  rendah | r:fe mbeqk an
] ‘dengan  memberikan | rmormasi
j  informasi  kepada 24 kepada
l ' kabupaten kota untuk | masyarakat
I | meneruskan
‘ | memberikan  informasi |
| kepada masyarakat jika !
| fada  bantuan  dari -
i ‘

L

. pemerintah. !

Kesimpulan Kategori Inti:

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan  pelayanan
kepada masyarakat sudah maksimal dapat dilihat dari informasi yang
memberikan informasi kepada 24 kabupaten kota dan pemeriniah kota yang
meneruskan kepada masyarakat dar bentuk informasi tersebut sehingga
menurut pegawai bidang perumahan sudah maksimal. dalam melayani
masyarakat.




10. Pimpinan mampu berkomunikasi dengan pegawainya dan metakukan

penilain secara teratur.

No Informan Deskripsi 5 Intisari
1 | Muchlis, ST - sangat bisa misalnya saya ! s Mampu
(Staf Bidang ' menilai secara menilai | berkomuni
| Perumahan) ‘dengan SKP di kontrol | kasi
. apakah sudah tercapai : dengan
| apiikasinya bemama E penilaian
g ; : kineqja prov. Sulk-sel. : SKP/ E
kinerja
! L i prov sulsel
! 2 | Edi Setiadi i pemimpin sangat mampu | e« Mampu
! 5 Irawan(Penyusun i berkomunikasi dengan melakukan
; { Dok. Perencanaan _ pegawainya sehingga | penitaian
i Res Area Sul-sel ) ~mampu melakukan dengan
| i ! penilaian sangat baik : baik
| i i i
Kesimpuian Kategori inti:

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpuikan bahwa pimpinan
sangat mampu berkomunikasi dengan baik dengan pegawainya dilihat bentuk
komunikasi dengan menanyakan bentuk informasi dan sikap piminan yang
sangat balk sehingga mampu menciptakan rasa kekeluargaan dalam kantor
bidang perumahan.




Tabel Hasil Reduksi

NO

Hasil Reduksi

Rumusan Masalah | :

Bagaimana peranan Kepemimpinan dalam Mengevaluasi Kinerja
Aparatur Sipil Negara Bidang Perumahan pada Kantor Dinas i
Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi :
Selatan. ? r

i
!
|
i

Inisial

Bagaimanakah peranan pemimpin dalam mengevaluasi |

kinerja pegawai? !

= Peranan kepemimpinan dilakukan dalam mengevaluasi |
dilakukan setiap bulannya dengan memeriksa hassi !
kinerja pegawai serta dari bentuk tugas yang diberikan |
apakah sesuai dengan yang dikerjakan atau fidak serta ]

penitian melalui SKP( sasaran kineija pegawai). !

AM, ES

1.2

Bentuk evaluasi apa sajakah yang ditakukan sehingga dapat !

meningkatkan kinerja pegawai? i

« Bentuk evaluasi secara langsung dengan menayakan,
kepada pegawai setiap kendala dalam menyelesaian |
tugas pimpinan juga melakukan penilaian dengan SKP |
(sasaran kinerja pegawai) dimana didalamnya terdapat
kinena, kedisiplinan dan lain lain.

KA, TA

1.3

Bagaimana pengaruh evaiuasi kinerja pegawai terhadap

peningkatan kinerja? |

¢ sangat membantudengan memberikan bantuan teknis i
atau motivasi atas setiap tugas yang di berikan sehmgga
dapat meningkatkan kinerja pegawai

WA, S!

14

Bagaimana peranan pemimpinan dalam pengamman%

keputusan?

+ Peranan kepemimpinan dalam pengambilan keputusani
sangat berpengaruh  karena semua bentuk ide-ide yang .
di keluarkan oleh pegawai semua kembali pada
keputusan pimpinan.

SB.ES

Bagaimana peranan pemimpinan dalam memanfaatkan

sumber informasi?

e peranan pimpinan dalam memanfaatkan sumber
informasi sudah menjadi tanggung jawab mmmnan
mengarahkan pegawai agar mendapatkan informasi dari |
sumbemya yang benar sehingga informasi tersebm,
berguna bagi pegawai. Pimpinan sering mengingatkan |
kepada pegawai ASN untuk menyaring informasi.

4

AB, MU




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER

Nama . : Abd. Murad Munsyir, MSI & Hj. Emmy |
i Soelan, ST

Usia : 45 tahun & 43 tahun

Jabatan/pekerjaan : Kabid Perumahan & Kasi Penyediaan
. Perumahan

Hari, tangga!l dan bulan l : Senin, 26 Agustus 2019

Pukul  :08:00-selesai

Pelaku ; Hasil wawancara

P | Assaalamualaikum warahmatullahi wabarakatu. !
f . Saya seorang mahasiswi Fakultas Ekonomi ibu di
: : Universitas Muhammadiyah Makassar,
| -sebelumnya  saya meminta maaf karena
. mengnganggu wakiu kerja bapak. Dan saya
F | berterima kasih karena diperkenangkan untuk
- melakukan penelitian di tempat ini yakni pada
 bidang perumahan kantor dinas perumahan

kawasan pemukiman dan pertanahan provinsi

i sulawesi selatan. Berkaitan dengan topik !

| penelitian saya ibu yakni peranan kepemimpina

. idalam mengevaluasi kinerja pegawai mungkin

| ' pertama-{ama yang saya ingin tanyakan yakni

- Bagaimanakah peranan pemimpin  dalam
_ , | mengevaluasi kinea pegawat?

A ‘peranan pemimpin dalam  evaluasi cukup
membantu pegawai khususnya dalam evaluasi
tdengan melihat bentuk kinerjia yg diberikan
usehmgga dapat membantu pegawai dalam
! menyelesaikan tugasnya dengan baik dalam

, “mengevaluasi kinerja pegawai dan biasanya

: dilakukan setiap bulannya dengan melakukukan
iblmblngan sehingga tercapainya kinerja yang

' baik

E 'peranan  kepemimpinan  dilakukan  setiap
~bulannya dengan memerksa hasil kinerja
' pegawai serta dari bentuk tugas yang diberikan
: apakah sesuai dengan yang dikefjakan atau tidak
tserta  penilian melaiui SKP( sasaran kinerja
| pegawai).




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER
Nama | : Wahyuna, ST & Siswayani, ST f
Usia i :40Tahun & 39Tahun
Jabatan/pekerjaan : staf bidang perumahan & staf
. Pengelolaan Rumah Negara.
Hari, tanggai dan bulan :Rabu, 21 Agustus 2019
Pukul | :09.00-10.00
Pelaku " Hasit wawancara
P . Bagaimana pengaruh evaluasi kinerja
| pegawai terhadap peningkatan
: kinena?
w ‘Evaluasi secara langsung yang

; ditakukan kama ada dua bentuk yaitu
- secara lisan dan melalui penilaian
| aplikasi yaitu SKP jika secara lisan
‘ bapak mefihat jika pegawai tersebut
tidak dapat menyelesaikannya tentu
' bapak tkut membantu bagaimana
| caranya agar pekefjaan tersebut bisa
| terselesaikan, jika terkendala dengan
» teknis hisa membantu.

S ' Peran pemimpin sangat berpengaruh
~sebab dan bentuk - evaluasi tersebut

seperti kendala apa yang di hadapi
| Pegawai pemimpin sangat membantu
. dengan memberikan bantuan teknis
* alau molivasi atas setiap tugas yang di
' berikan sehingga dapat meningkatkan
: kinerja pegawai




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER
Nama , :Achmad Mirwan, ST & Edi Setiadi frawan, |
ST |
Usia © :31 Tahun & 42Tahun
Jabatan/pekerjaan . : Penyusunan Dok. Res Area Sulsel & staf
. P2KP
Hari, tanggal dan bulan | :Senin, 26 Agustus 2019
Puiul . :08.00-10.00
_ ' :
| Pelaku | Hasil wawancara
P ' Bagaimana peranan kepemimpinan
] ~ ; dalam pengambilan keputusan?

A Pimpinan Dalam  pengambilan
. keputusan  pengaruhnya sangat
| besar karena setiap tugas dan saran
. yang di benkan oleh pegawai semua

kembali lagi ke kepala bidang
! perumahan beliau yang sangat
. berperan dalam pengambitan
_keputusan.

E | kepemimpinan dalam’ pengambilan
i keputusan  sangat  berpengaruh
karena semua bentuk ide-ide yang di
‘keluarkan oleh pegawai semua
. kembali pada kepuiusan pimpinan




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER
Nama  :ir. Kahirun Amran Diada & Muh. Taufik, |
i ST, MT
| Usia . :56 Tahun & 33 Tahun
Jabatan/pekerjaan : Kasi Pembiayaan Perumahan & Kasi

| Pengelolaan Rumah Negara
Hari, tanggal dan bulan | :Senin, 26 Agustus 2019

Pukul :09.00-10.00
|
| Pelaku | Hasil Wawancara
P " Faktor-faktor apa saja yang
{ - mempengaruhi kinerja pegawai?
K <Faktor- | faktor  apa saja yang

|

. mempengaruni kinerja pegawai yaitu
| suasana kantor dimana jika suasana
. kantor sangal baik fenang beserta
teman teman juga baik dalam bekerja
~sama dengan tm itu yang dapat
- meningkatkan kinega dan pimpinan
i juga memben memotivasi pegawai
: A\ &Y, _ _idalam bekerja Ny
T ‘ Faktor-faklor  yang - mempengaruhi
; kinerja pegawai yang pertama yaitu
. kesehatan dan  kedisiplinan jika
- kesehatan kita fidak bisa interfensi kita
| idak tau kapan kita di beri penyakit
i selanjutnya kedisiplinan  peranan
. pinpinan sangat berpengaruh
utamanya dalam memberikan motivasi.




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER
| Nama  :Hj. Emmy Soelan, ST & Drs. Abd. Murad |
1‘ Munsyir, MSI |

| Usia . :45 Tahun & 43 Tahun
| Jabatan/pekerjaan * : Kabid Perumahan & Kasi Penyediaan
perumahan
! Hari, tanggal dan bulan ‘ :Senin, 26 Agustus 2019

Pukul :08.00-09.00

|
[

Pelaku

| Hasil Wawancara

P

- Bagaimana bentuk gaya pimpinan
; yang diterapkan?

E

«Bentuk 'gaya pimpinan salah satunya
- dengan member sanksi dan membern
i contoh kita juga bemberi reward yang
- menjadi pembeda pegawai yang malas
‘dan yang rajin selailu melakukan
 komunikasi yang aktif terhadap staf
' dan mencan {au apa-apa saja kendala
. yang di hadapi serta rasa kekeluargaan
_!yangsangattinggi.
'Bentuk Gaya pimpinan disini sangat
- demokratis dengan  kebebasan dan
ada pula benmtuk timbal balik dimana
bawahan memperithatkan bentuk hasil
‘ kinerja ke pada kepala bidang dan
| beliau memerniksa,




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER
Nama l ‘Wahyuna, ST & Siswayani, ST 3
Usia l :30 Tahun & 31 Tahun
Jabatan/pekerjaan ~ :Staf Seksi Pembiayaan & Staf P2KP
Hari, tanggal dan bulan | :Senin, 26 Agustus 2019
Pukui  :09.00-10.00
!
i |
| Pelaku f Hasil Wawancara ]
P Bagalmana peniiaian pimpinan terhadap pegawai? i
W E . Bentuk penililaian sangat baik karena semua bentuk

! penilaian ada pada bentuk SKP_dan dalam aplikasi |
i tersebut dan melihat apakah sudah sesuai dengan
tugas yang telah diberikan.
S . ‘Pimpinan membuat sasaran kerja pegawai {SKP) yang
' menjadi target sehingga dapat menilai pencapaian
f program dan kegiatan.




TRANSKIP WAWANCARA

BIODATA NARASUMBER
Nama i :Muchlis , ST & Edi Setiadi irawan, ST i
Usia | 44 Tahun & 42 Tahun
Jabatan/pekerjaan :Staf Bidang Perumahan &Penyusun Dok. |

~ Perencanaan Res Area Sul-sel
Hari, tanggal dan buian . :Rabu, 28 Agustus 2019

Pukul I :09.00-10.00
Pelaku . Hasil Wawancara
P " Apakah Pirmpinan mampu

" berkomunikasi  dengan pegawainya,
' dan melakukan penilaian secara teratur
- sehingga ‘ tercapainya kinerja yang
' ingin dicapai?

M | sangat bisa misalnya saya menilai
' secara teratur itukan kami menilai juga
“dengan SKP itu saya kontrol tercapai
tidak dengan apa yang tugaskan
_selama ini aplikasinyga bemama E
i kinerja prov. Sul-sel.

E ' Bahwa pemimpin sangat mampu
berkomunikasi dengan pegawainya
- sehingga mampu meilakukan penilaian
'sangat baik  seperti biasa kami
5 layaknya rekan kera namun tetap
; harus menghormati yang lebih tua dari
L kita.




Tabel Hasil Transkrip

Hasil Transkrip

[ |

Rumusan Masalah |

Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Selatan. ?

Bagaimana peranan Kepemimpinan dalam Mengevaluasi Kinerja Aparatur Sipil
Negara Bidang Perumahan pada Kantor Dinas Perumahan, Kawasan

2. Bagaimanakah peranan pemimpin
dalam mengevaluasi Kinerja :
pegawai? |
Jawab: Peranan kepemimpinan
difakukan dalam mengevaluasi
dilakukan setiap buiannya dengan
memeriksa hasil kinerja pegawai
serta dan bentuk tugas yang
diberikan apakah sesuar dengan
yang dikesrjakan atau hdak serta’
penitan _melalut SKXP( sasaran
kinerja pegawai).

a——

AM, ES

[ S

: 3. Bentuk evaluasi aga sajakah yang
| dilakukan sehingga dapat |
i meningkatkan kinerja pegawai? :
Jawab: Bentuk evaluasi secara
langsung = dengan menayakan
kepada pegawai setiap kendala
dalam menyelesaian tugas pimpinan
juga melakukan penilaian dengan
SKP (sasaran kineria pegawai) .
dimana didalamnya terdapat kinera,
kedisiplinan dan lain lain.

KA, TA

4. Bagaimana pengaruh evaluasi |
kinerja pegawai terhadap
peningkatan kinerja?

Jawab: sangat membantudengan :
memberikan bantuan teknis atau -
motivasi atas setiap tugas yang di
berikan sehingga dapat !
menmgkatkan kinerja pegawai :’

WA, Sl

. Bagaimana peranan pemimpinan
dalam pengambilan keputusan? '_
Jawab: Peranan kepemimpinan
dalam pengambilan keputusan |
sangat berpengaruh karena semua ¢
bentuk ide-ide yang di keluarkan

oleh pegawai semua kembali pada
keputusan pimpinan. ‘

SB, ES

[6. Bagaimana peranan pemimpinan:

AB, MU




dalam memaniaatkan sumber
informasi?

Jawab: peranan pimpinan dalam '
memanfaatkan sumber informasi
sudah menjadi tanggung jawabl
pimpinan mengarahkan pegawas,
agar mendapatkan informasi darni '
sumbemya yang benar sehingga |
informasi tersebut berguna bagi
pegawai. Pimpinan senng
mengingatkan kepada pegawad

ASN untuk menyaring informasi. ]

Rumusan Masalah I}

Bagaimana peranan pimpinan dalam mempengaruhi kinerja pegawai Aparatur
sipil Negara Bidang Perumahan pada Kantor Dinas Perumahan, Kawasan
Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Selatan. ?

1. Faktor- faktor apa saja yang KA, TA
mempengaruhi kinerja pegawai?
Jawab: Suasana kantor sangat balk
ienang beseria teman ileman juga
baik dalam bekerja sama dengan tim
itu yang dapat meningkatkan kinena |
dan pimpinan  juga  memben
memotivasi pegawai dalam bekerja

2. Bagaimana bentuk gaya AMES

kepemimpinan yang diterapkan ?

Jawab: Bentuk gaya pimpinan salah !

satunya dengan memberi sanksi dan .

memberi contoh kita juga bemben'g
reward yang menjadi pembeda -
pegawai yang malas dan yang rajin
selalu melakukan komunikasi yang -
aktif terhadap staf dan mencari tau
apa-apa saja kendala yang di hadapi : H
serta rasa kekeluargaan yang sangat

tinggi.

3. Apakah pelayanan kepada i AB MU
masyarakat sudah maksimal? ‘
Jawab: sudah maksimai dengan -
karena Memfasilitasi masyarakat !




membernkan informasi kepada 24

kabupaten kota untuk meneruskan

memberikan informasi kepada

masyarakat jika ada bantuan dari
~ pemerintah.

4. Bagaimana penilaian kepemimpinan
terhadap pegawai? ;
Jawab: Pimpinan membuat sasaran
kerja pegawai (SKP) yang menjadi
target sehingga dapat meniat |
pencapaian program dan kegiatan.

WA, SI

5. Apakah pemimpin mampu
berkomunikasi dengan pegawainya,
dan melakukan peniaian secara
teratur sehingga tercapainya kinena

:  yang ingin di capai ? _

Jawab: Sangat bisa - PFimpinan -

menilai secara teratur dengan SKP .

di konirol apakah sudah tercaapai :

! dengan apa yang tugaskan selama t
im aplikasinya bemama E kénerjaf

prov. Sul-sel.

AM.ED




2. Wawancara dengan Bapak Muchlis ST(Staf Bidang Perumahan)




7. Wawancara dengan Bapak A. Baso Erzad (Staf Seksi Pembiayaan)




9. Wawancara dengan Ibu Hj. Emmy Soelan, ST (Kepala Seksi Penyediaan

Perumahan)




